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Fitri Rosyidah Nur P, (2020) :  Efektivitas Media Pembelajaran Adobe Flash 
Professional CS6 Berbasis Multiple 
Intellegences untuk Mendukung Hasil 
Belajar Siswa pada Materi Asam Basa. 
Penelusuran kecerdasan untuk mendukung kemampuan multiple 
intellegences siswa memerlukan adanya media yang dapat membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Salah satu 
media pembelajaran yang dapat digunakan adalah Adobe Flash Professional CS6. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektvitas media pembelajaran 
Adobe Flash Professional CS6  berbasis Multiple Intellegence terhadap hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di kelas XI MS. Penelitian 
ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2019/2020 di SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
dengan materi asam basa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
Quasi-Experimental Designs. Sampel penelitian ini terdiri dari 58 siswa 
berdasarkan teknik teknik sample purposif. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes berupa pretest dan posttest serta wawancara untuk 
memperkuat data yang diperoleh. Hasil analisis data menunjukkan adanya 
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perolehan rata-
rata hasil posttest kelas eksperimen sebesar 93.82 dan kelas kontrol sebesar 87.13, 
hal ini juga terbukti dari hasil perhitungan uji-t yang menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0.000 yang mana lebih kecil dari 0.05 sehingga keputusannya 
adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain 
menunjukkan bahwa media pembelajaran Adobe Flash Professional CS6 berbasis 
Multiple Intellegences  efektif untuk mendukung hasil belajar siswa terbukti dari 
perolehan nilai N-gain kelas eksperimen dari masing-masing siswa, yaitu terdapat 
sebanyak 26 orang siswa pada kategori N-gain tinggi dengan persentase 86,2% 
dan 4 orang siswa pada kategori N-gain sedang dengan persentase 13,7% yang 
masuk dalam  kategori efektif. Namun demikian masih dibutuhkan dukungan dari 
aspek lain untuk mengupayakan optimalisasi potensi siswa dengan multiple 
intellegences. 





Fitri Rosyidah Nur P, (2020): The Effectiveness of Multiple Intelligences 
Based Adobe Flash Professional CS6 Learning 
Media in Supporting Student Learning 
Achievement on Acid Base Lesson 
Scouting intelligence in supporting student multiple intelligences needed the 
availability of media that could help students solve the problems encountered in 
the learning process.  One of learning media that could be used was Adobe Flash 
Professional CS6.  This research aimed at knowing the effectiveness of Multiple 
Intelligences based Adobe Flash Professional CS6 learning media in supporting 
student learning achievement of experimental and control groups at the eleventh 
grade of MS.  This research was conducted on Acid Base lesson in the Academic 
Year of 2019/2020 at State Senior High School Plus Riau Province.  Quasi-
Experimental design was used in this research.  58 students were the samples 
selected by using Purposive sampling technique.  The instruments were tests in 
the forms of pretest and posttest, and interview to strengthen the data obtained.  
The data analysis result showed that there was a difference on learning 
achievement between students of experimental and control groups.  The mean 
posttest result of experimental group was 93.82 and the control group was 87.13.  
It was also proven by the calculation result of t-test that the significance score 
0.000 was lower than 0.05, so Ha was accepted and H0 was rejected.  Based on the 
calculation result of N-gain test, Multiple Intelligences based Adobe Flash 
Professional CS6 learning media was effective in supporting student learning 
achievement, it was proven by N-gain score of experimental group of each 
student—26 students were on high N-gain category with 86.2%, and 4 students 
were on medium N-gain category with 13.7% that was on effective category.  
However, the supports of another aspect were needed to strive for optimizing the 
potential of students with multiple intelligences. 








 Adobe Flash Professional CS6فعالية وسيلة تعليم  (:٠٢٠٢نور، )فطري رشيدة 
المؤسسة على الذكاءات المتعددة لتحسين نتائج تعلم  
 التالميذ في مادة القاعدة الحمضية
إن لتحسني ذكاء التالميذ املتعدد ال بد من وسيلة التعليم اليت حتل املشكالت 
. Adobe Flash Professional CS6 املوجودة يف التعليم. ومن الوسائل اليت ميكن استخدامها 
 Adobe Flash Professional CS6وىذا البحث يهدف إىل معرفة فعالية وسيلة تعليم 
املؤسسة على الذكاءات املتعددة لتحسني نتائج تعلم  تالميذ الفصل التجييب والضبطي 
. ومت إجراءه يف العام الدراسي لقسم العلوم الطبيعية الرياضيةبالفصل احلادي عشر 
الثانوية احلكومية الزائدة رياو ملادة القاعدة احلمضية. وىذا البحث باملدرسة  ٩١٠٢/٩١٩١
تلميذا، وحصلت عليها الباحثة من خالل أسلوب  ٨٥ىو شبو حبث جترييب. وعدد عيناتو 
العينة اهلادفة. وأدوات مستخدمة فيو اختبار قبلي وبعدي ومقابلة. ونتائج البحث دلت على 
صل التجرييب والضبطي. فمعدل نتائج االختبار البعدي أن ىناك فرق نتائج التعلم بني الف
أيضا دلت على أن  t-، ونتائج اختبار٥١،٠٨وللفصل الضبطي  ٢٨،٥٩للفصل التجرييب 
فالفرضية البديلة مقبولة والفرضية املبدئية مردودة.  ١،١٨وىي أدىن من  ١،١١١قيمة األمهية 
 Adobe Flash Professional CS6دلت على أن وسيلة تعليم  N-gainونتائج اختبار 
 N-gainاملؤسسة على الذكاءات املتعددة فعالة لتحسني نتائج تعلم التالميذ، ونتائج اختبار 
 ٤٪ و٥٢،٩تلميذا يف املستوى العايل بنسبة  ٩٢لتالميذ الفصل التجرييب ىي ما يلي، 
ة فعالة. ومع ٪ فهذه النتائج دلت على أن الوسيل٠٨،١تالميذ يف املستوى املتوسط بنسبة 
ذلك ال نزال يف حاجة إىل دعم العناصر األخرى من أجل حتسني إمكانات التالميذ 
 بالذكاءات املتعددة.
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A. Latar Belakang 
Era revolusi industri 4.0 adalah masa dimana teknologi sudah 
berkembang sangat pesat. Perkembangan teknologi sangat berpengaruh pada 
seluruh lini kehidupan. Berbagai macam kebutuhan sehari-hari dapat 
dilakukan dengan mudah melalui bantuan teknologi. Kebutuhan akan 
teknologi telah menyebar dalam segala lini kehidupan, baik itu di bidang 
kesehatan, ekonomi, sosial, politik dan pendidikan. 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat tidak bisa dihindari lagi 
pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia 
pendidikan untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap 
usaha dalam peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian 
penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi dunia pendidikan 
khususnya dalam proses pembelajaran.
1
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan orang-
orang yang diberikan tanggungjawab untuk memengaruhi siswa agar 
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.
2
 Cita-cita 
pendidikan atau yang dikenal dengan tujuan pendidikan adalah meningkatkan 
                                                             
1
 Rika Riyanti dan Hikmah Rusdi, Efektivitas Penggunaan Game Edukasi Smartphone 
Terhadap Hasil Belajar Dan Motivasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Srkip Yapim Maros, 
(Sulawesi Selatan: Jurnal Ilmiah Pena Vol. 1, No. 2, 2018), h. 21. 





dan mengembangkan potensi kualitas sumber daya manusia.
3
 Oleh karena itu, 
penggunaan teknologi secara efektif untuk pendidikan merupakan cara 
memanfaatkan teknologi dalam rangka memudahkan proses kegiatan belajar 
mengajar dan mempermudah akses informasi bagi para siswa sebagai upaya 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas potensi siswa.
4
 Pentingnya 
pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran mengacu kepada potensi 
teknologi yaitu memfasilitasi dan mengoptimalkan proses belajar siswa.  
Teknologi selalunya terdiri dari hardware dan  software. Hardware 
atau perangkat keras adalah segala sesuatu peralatan teknologi yang berupa 
fisik, ciri yang paling mudah untuk menentukannya adalah terlihat dan dapat 
disentuh. Sedangan software atau perangkat lunak adalah sistem yang dapat 
menjalankan atau yang berjalan dalam perangkat keras tersebut. Software 
dapat berupa operating system (OS), aplikasi ataupun konten.
5
  
Salah satu program dalam komputer yang dapat digunakan untuk 
pengembangan media pembelajaran adalah program Adobe Flash. Adobe 
Flash adalah sebuah software yang dapat menggabungkan antara teks, 
gambar, suara, serta fitur-fitur menarik lainnya.
6
  Salah satu seri dari Adobe 
Flash adalah Adobe Flash Professional Creative Suite 6 atau dikenal dengan 
                                                             
3
   Ibiid,.  
4
 Kharisma Nur Laila, F. Put Martin HB, dan Andia Irsadi, Efektifitas Media 
Pembelajaran Androplantae Berbasis Androi`d pada Materi Dunia Tumbuhan untuk Siswa SMA, 
(Semarang: Unnes. Journal of Biology Education 5 (2) 2016), h. 110 
5
   Ismaniati, C. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam peningkata 
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nama Adobe Flash Professional CS6. Adobe Flash Professional CS6 
merupakan salah satu aplikasi pembuat animasi yang cukup dikenal saat ini.  
Adobe Flash yang dahulu bernama Adobe Flash Professional CS6  
adalah salah satu perangkat lunak komputer yang merupakan produk Adobe 
Systems. Adobe Flash menggunakan bahasa pemrograman bernama Action 
Script.
7
 Adobe Flash Professional CS6 yang dikembangkan oleh Adobe 
System, Inc merupakan software memiliki banyak fungsi seperti pembuatan 
animasi objek, membuat presentasi, animasi iklan, game, pendukung animasi 
halaman web, hingga dapat digunakan untuk pembuatan film animasi.
8
  
Pemanfaatan animasi flash dalam pembelajaran merupakan alat untuk  
membantu siswa memahami materi lebih bermakna, memahami pentingnya 
materi, menghubungkan materi dengan dunia nyata, dan memvisualisasikan 
konsep abstrak menjadi lebih konkret.
9
 Penggunaan teknologi sebagai media 
pembelajaran merupakan salah satu penerapan gaya belajar abad ke-21 yang 
dapat dilakukan dalam pembelajaran secara langsung (offline) maupun secara 
tidak langsung (online). Media pembelajaran online merupakan salah satu 
bentuk media pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan fasilitas internet 
sehingga siswa dapat saling berkomunikasi secara online.  
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Media pembelajaran online sangat mudah dipahami, seperti halnya 
suatu proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi berupa 
komputer yang dilengkapi dengan sarana telekomunikasi (internet, intranet, 
ekstranet) dan multimedia (grafis, audio, video) sebagai media utama dalam 
penyampaian materi dan interaksi antara pengajar dan pembelajar.
10
 
Penggunaan media pembelajaran sejenis ini berpotensi untuk membantu 
meningkatkan performa akademik siswa berupa hasil belajar pada ranah 
kognitif dan motivasi belajar siswa. Implementasi pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran Adobe Flash merupakan suatu program 
yang dapat dikembangkan oleh guru menjadi media pembelajaran interaktif 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa SMA.
11
 
Penalaran siswa pada konsep ilmu kimia digambarkan dalam tiga 
representasi yang berbeda, yaitu representasi makroskopik, representasi 
submikriskopik, dan representasi simbolik.
12
 Tiga representasi konsep kimia 
ternyata memiliki keterkaitan dengan kemampuan multiple intelligences pada 
siswa. Kemampuan multiple intelligences pada pengembangan ranah 
pengetahuan dapat masuk dalam lingkup kecerdasan logis-matematis, dan 
visual-spasial, sedangkan pada ranah keterampilan dapat masuk dalam ruang 
lingkup kecerdasan linguistik, kecerdasaan interpersonal, dan kecerdasaan 
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 Mengembangkan multiple intelligences terhadap tiga 
representasi konsep kimia dengan prinsip-prinsip pembelajaran merupakan 
salah satunya prinsip dalam memperhatikan semua kemampuan intelektual 
siswa dan evaluasi proses pembelajaran yang kontekstual. 
Mengetahui kecerdasan siswa khususnya pada multiple intellegences 
perlu adanya media yang dapat membantu memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam proses pembelajaran.
14
 Salah satu media pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah Adobe Flash Professional CS6. Beberapa media 
pembelajaran yang merupakan salah satu seri dari  Adobe Flash yang bisa 
digunakan dalam proses pembelajaran seperti media 3D Makroskopik kimia, 
Struktur Kimia Lengkap, dan lain sebagainya. Media yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran ini membutuhkan uji keefektifan dalam 
pembelajaran, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah media ini 
mendukung terhadap hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.   
Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu adanya penelitian uji 
sejauhmana efektifitas media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.  
Penelitian ini menguji seberapa efektif media pembelajaran berbasis multiple 
intellegences pada materi Asam Basa, sehingga perlu diteliti lebih lanjut 
terkait : “Efektivitas Media Pembelajaran Adobe Flash Professional CS6   
berbasis  Multiple Intellegences Untuk Mendukung Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi Asam Basa.” 
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B. Penegasan Istilah 
Penegasan merupakan suatu istilah mutlak yang diperlukan. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak terjadi  salah penafsiran terhadap judul penelitian ini.  
Adapun istilah - istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Efektivitas  
Efektivitas adalah  suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh    
target    telah    tercapai,    makin    besar persentase   target yang   dicapai,   
makin   tinggi efektivitasnya.
15
 
2. Media Pembelajaran 
Media Pembelajaran adalah suatu alat bantu berupa fisik maupun 
non-fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara guru dan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efesien.
16
 
3. Adobe Flash Professional Creative Suite (CS) 6 
Adobe Flash Professional Creative Suite 6 atau dikenal dengan 
nama Adobe Flash Professional CS6 merupakan program animasi berbasis 
vektor yang banyak digunakan oleh para animator untuk membuat 
berbagai animasi.
17
 Program aplikassi ini dapat memuat gambar, warna, 
dan gerakan. Sehingga program aplikasi ini banyak digunakan oleh para 
animator sebagai alat pemrograman. 
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4. Multiple Intelligence 
Multiple Intelligences adalah pengembangan pada ranah 
pengetahuan dalam lingkup kecerdasan logis-matematis, dan visual-




5. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar.  Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang 
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.
19
 
6. Asam Basa 
Asam adalah zat yang menghasilkan ion hidrogen (H
+
) apabila 
terlarut dalam air. Basa adalah zat yang menghasilkan ion hidroksida  
(OH
-
 ) jika dilarutkan dalam air.
20
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Pelajaran kimia dipandang sebagai pelajaran yang abstrak dan tidak 
kasat mata sehingga sulit dipahami oleh siswa. 
b. Pelajaran kimia membutuhkan media pembelajaran berbasis multiple 
intelligences untuk mendukung hasil belajar siswa. 
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2. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan latar belakang diatas, 
maka peneliti membatasi permasalahan pada : 
a. Materi kimia yang digunakan yaitu materi Asam Basa dengan  
penggunaan media pembelajaran Adobe Flash Professional CS6  
berbasis multiple intellegences. 
b. Penelitian ini dilakukan dalam proses pembelajaran online. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  
a. Apakah media pembelajaran Adobe Flash Professional CS6 berbasis 
Multiple Intellegences  efektif untuk mendukung hasil belajar siswa 
pada materi asam basa ? 
b. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar  siswa dengan 
menggunakan media pembelajaran Adobe Flash Professional CS6 
berbasis Multiple Intellegences ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 
ini adalah  
a. Untuk mengetahui efektvitas media pembelajaran Adobe Flash 
Professional CS6  berbasis Multiple Intellegence terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI SMA Negeri Plus Provinsi Riau. 
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b. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar menggunakan media 
pembelajaran Adobe Flash Professional CS6 berbasis Multiple 
Intellegences dengan pembelajaran konvensional. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Dapat mengetahui efektivitas media pembelajaran Adobe Flash 
Professional CS6 berbasis Multiple Intellegence mampu menunjang 
hasil belajar siswa, sehingga dapat mengembangkan penggunaan 
media pembelajaran dan dapat dijadikan pembelajaran serta rujukan 
dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 
b. Manfaat Praktis 
Dapat dijadikan pembelajaran dan pengaplikasian media 
pembelajaran untuk membantu guru dalam prosess belajar-mengajar 








A. Konsep Teoritis 
1. Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam bahasa arab, media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan. Apabila media membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan instruktisional atau mengandung maksud-maksud pengajaran 
maka media itu disebut media pembelajaran.
21
 
Media pendidikan adalah suatu bagian integral dari proses 
pendidikan disekolah karena itu menjadi suatu bidang yang harus dikuasai 
oleh setiap guru profesional.
22
 Ciri-ciri umum yang terkandung  pada 
media pendidikan adalah : 
a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini 
dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda 
yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera.  
b. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal 
sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang 
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 
disampaikan kepada siswa. 
c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.  
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d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses 
belajar baik didalam maupun diluar kelas.  
e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan 
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
f. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya: radio, 
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, slide, 
video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, radio 
tape/ kaset, video dokumenter).
23
 
Dalam pembelajaran, media memegang peranan penting dalam 
mencapai sebuah tujuan belajar. Hubungan komunikasi antara guru dan 
siswa akan lebih baik dan efisien jika menggunakan media. Media dalam 
proses belajar mengajar memiliki dua peranan penting, yaitu:  
a. Media sebagai alat bantu mengajar atau disebut sebagai dependent 
media karena posisi media disini sebagai alat bantu (efektifitas),  
b. Media sebagai sumber belajar yang digunakan sendiri oleh siswa 
secara mandiri atau disebut independent media. Independent media 
dirancang  secara sistematis agar dapat menyalurkan informasi secara 
terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan.  
Media pembelajaran adalah alat atau bentuk stimulus yang 
berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Bentuk-bentuk 
stimulus bisa dipergunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan 
atau interaksi manusia, realia, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan 
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suara yang direkam. Kelima bentuk stimulus ini akan membantu siswa 
mempelajari bahasa asing. Namun demikian, tidaklah mudah mendapatkan 
kelima bentuk itu dalam satu waktu atau tempat. 
Teknologi komputer adalah sebuah penemuan yang 
memungkinkan menghadirkan beberapa atau semua bentuk stimulus diatas 
hingga pembelajaran akan lebih optimal. Namun demikian, masalah yang 
timbul tidak semudah yang dibayangkan. Guru adalah orang yang 
mempunyai kemampuan untuk merealisasikan kelima bentuk stimulus 
tersebut dalam bentuk pembelajaran. Namun, kebanyakan guru tidak 
mempunyai kemampuan untuk menghadirkan kelima stimulus itu dengan 
program komputer. Jalan keluarnya adalah merealisasikan stimulus-
stimulus itu dalam program komputer dengan menggunakan piranti lunak 
yang mudah dipelajari. Dengan demikian, para guru akan dengan mudah 
merealisasikan ide-ide pembelajarannya. 
Dalam proses belajar mengajar, hal utama yang harus diperhatikan 
oleh seorang guru dalam penggunaan media adalah berkaitan dengan 
analisis manfaat yang akan diperoleh yaitu:  
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar.  
b. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisam tenaga, apalagi bila guru 
harus mengajar untuk setiap jam pelajaran.  
13 
 
c. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pembelajaran lebih baik. 
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
24
 
Selain itu, media pembelajaran dapat mengatasi berbagai 
hambatan,  antara lain: hambatan komunikasi, keterbatasan ruang kelas, 
sikap siswa yang pasif, pengamatan siswa yang kurang seragam, sifat 
objek belajar yang kurang khusus sehingga tidak memungkinkan dipelajari 
tanpa media, tempat belajar  yang  terpencil  dan sebagainya.
25
 
2. Adobe Flash Professional CS6 
Sejak diakui oleh perusahaan raksasa Adobe, maka software  
multimedia Macromedia Flash berubah nama menjadi Adobe Flash.  
Akuisisi ini pun bisa jadi merupakan pertanda bahwa prospek pembuatan 
animasi menggunakan Flash akan semakin berkembang.  
Flash sudah dipakai luas sejak puluhan tahun yang lalu. Sebagian 
kalangan menggunakannya untuk membuat animasi untuk halaman 
website, profil perusahaan, cd interaktif,  game  dan  lain-lain.  Sekarang  
mulai  berkembang  penggunaan flash untuk pembuatan game di mobile 
device  seperti  hand phone, PDA, dll.  
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Setiap software memiliki kelebihan dan kekurangan. Adobe  
Photoshop memiliki fitur untuk menggambar yang luar biasa, tetapi tidak 
bisa menganimasikan. Adobe After Effect  memiliki  kemampuan animasi 
yang luar biasa, tapi tidak untuk menggambar objek. Objek-objek yang 
digunakan dalam Adobe After Effect adalah import dari output software 
lain.  Software 3D Studio Max jauh lebih dahsyat, bisa menggambar objek 
3 dimensi dan menganimasikannya. Namun, perlu tenaga ekstra untuk 
mempelajarinya karena saking banyak fiturnya. Nah, Flash sepertinya 
berada pada posisi moderat diantara software-software terkenal tersebut. 
Selain memiliki kemampuan untuk menggambar, Flash juga bisa sekaligus 
menganimasikannya. Memang efek-efek gambarnya tidak secanggih dan 
seberagam Adobe  Photoshop, tapi  sudah cukup untuk menggambar objek 
agar terlihat cantik dan artistic.
26
 
Adobe Flash merupakan program animasi berbasis vektor, yang 
telah banyak digunakan oleh para animator untuk membuat berbagai 
animasi. Adobe flash memiliki kemampuan untuk membuat animasi mulai 
dari yang sederhana hingga kompleks. Adobe flash dapat menggabungkan 
gambar, suara, dan video kedalam animasi yang dibuat. Berkas yang 
dihasilkan dari perangkat lunak ini mempunyai file extesion .fla. file ini 
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kemudian dapat dipublikasikan sehingga dihasilkan file .swf. file .swf 
inilah yang menjadi file final berisi animasi.
27
 
Adobe Flash dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran 
interaktif secara  efektif dan  efisien  serta  mudah  diakses  oleh  siswa,  
sebab dunia pendidikan dituntut  untuk  selalu  berkembang  secara cepat 
mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi. Dengan  menggunakan 
software Adobe Flash  dapat  dibuat  media pembelajaran  berbasis 
multimedia. Kemampuan program Adobe Flash dalam membuat presentasi 
multimedia mendukung pembuatan animasi secara langsung dengan 
penyisipan sound dan gambar. Adobe Flash merupakan software yang 
simpel dan mudah dalam pengoperasian. Kelebihan kemudahan 
pengoperasian dalam penggunaan media  pembelajaran  berbasis  Adobe 
Flash  yaitu  dengan  penggunan fungsi tombol-tombol interaktif yang 
memudahkan kegiatan belajar  mengajar sesuai yang diinginkan.
28
 
3. Multiple Intelligences 
Pada awalnya teori mengenai multiple intelligences ini hanya 
menjadi konsumsi para psikolog, namun pada saat ini teori ini telah 
berkembang menjadi alat yang digunakan banyak kalangan. Termasuk 
dalam hal ini mereka yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, para 
pendidik (pendidik) mencoba menerapkan teori ini menjadi salah satu 
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan langsung pada proses 
pembelajaran. Multiple intelligences mempunyai metode discovering 
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ability, artinya proses menemukan kemampuan seseorang. Metode ini 
meyakini bahwa setiap orang pasti memiliki jenis kecerdasan tertentu.   
Ada tiga hal yang berkaitan dengan multiple intelligences 
seseorang yaitu komponen inti, kompetensi, dan kondisi akhir terbaik. 
Ketiga hal penting tersebut sangat berkaitan dengan dunia pendidikan. 
Setiap area otak yang disebut lobus of brain  mempunyai komponen inti 
berupa potensi kepekaan yang akan muncul dari setiap area otak apabila 
diberi stimulus yang tepat. Akibat adanya stimulus yang tepat, kepekaan 
inilah yang akan menghasilkan kompetensi. 
Apabila kompetensi tersebut dilatih secara terus-menerus dalam 
jenjang silabus yang tepat, dari kompetensi akan muncul kondisi akhir 
terbaik seseorang. Namun jika stimulus yang diberikan tidak tepat, 
kompetensi tersebut tidak akan muncul  atau hanya biasa-biasa saja. Disini 
peneliti mengambil 4 jenis kecerdasan yang terkait dalam penelitian yaitu 
kecerdasan logika-matematika, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan 
interpersonal, dan kecerdasan intrapersonal. Berdasarkan pendapat 
beberapa ahli terdapat delapan jenis kecerdasan.
29
 Ciri-ciri singkat 
kecerdasan menurut Howard Gardner menunjukkan bahwa tiap-tiap 
kecerdasan memiliki ciri-ciri yang dapat dikategorikan ke dalam satu jenis 
kecerdasan tertentu, yaitu : 
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1) Verbal/Linguistic Intelligence  
Kecerdasan ini ditunjukkan dengan kepekaan seseorang pada 
bunyi, struktur, makna, fungsi kata, dan bahasa. Orang atau anak yang 
memiliki kecerdasan ini cenderung menyukai dan efektif dalam hal : 
a.  Berkomunikasi lisan & tulis  
b.  Mengarang cerita  
c.  Diskusi & mengikuti debat suatu masalah  
d.  Belajar bahasa asing  
e.  Bermain “game” bahasa  
f.  Membaca dengan pemahaman tinggi  
g.  Mudah mengingat kutipan, ucapan ahli, pakar, ayat  
h.  Tidak mudah salah tulis atau salah eja  
i.  Pandai membuat lelucon  
j.  Pandai membuat puisi  
k.  Tepat dalam tata bahasa  
l.  Kaya kosa kata  
m.  Menulis secara jelas  
2) Logical/mathematical Intelligence  
Kecerdasan ini ditandai dengan kepekaan pada pola-pola logis 
dan memiliki kemampuan mencerna pola-pola tersebut, termasuk juga 
numerik serta mampu mengolah alur pemikiran yang panjang. 
Seseorang yang memiliki kecerdasan ini cenderung menyukai dan 
efektif dalam hal :  
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a.  Menghitung, menganalisis hitungan  
b.  Menemukan fungsi-fungsi dan hubungan;  
c.  Memperkirakan  
d.  Memprediksi  
e.  Bereksperimen  
f.  Mencari jalan keluar yang logis  
g.  Menemukan adanya pola  
h.  Induksi dan deduksi  
i.  Mengorganisasikan/membuat garis besar  
j.  Membuat langkah-langkah  
k.  Bermain permainan yang perlu strategi  
l.  Berpikir abstrak dan menggunakan simbol abstrak  
m.  Menggunakan algoritme  
3) Visual/Spatial Intelligence  
Kecerdasan ini ditandai dengan kepekaan mempersepsi dunia 
spasial-visual secara akurat dan mentransformasi persepsi awal. 
Seseorang yang memiliki kecerdasan ini cenderung menyukai dan 
efektif dalam hal :  
a.  Arsitektur, bangunan  
b.  Dekorasi  
c.  Apresiasi seni, desain, denah  
d.  Membuat dan membaca chart, peta  
e.  Koordinasi warna  
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f.  Membuat bentuk, patung dan desain tiga dimensi lainnya  
g.  Menciptakan dan interpretasi grafik h. desain interior  
i.  Dapat membayangkan secara detil benda-benda  
j.  Pandai navigasi, arah k. melukis, membuat sketsa  
l.  Bermain game ruang m. berpikir dalam image atau bentuk  
n.  Memindahkan bentuk dalam angan-angan  
4) Bodily/kinesthetic Intelligences  
Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan mengontrol gerak 
tubuh dan kemahiran mengelola objek. Seseorang yang cerdas dalam 
jenis ini cenderung menyukai dan efektif dalam hal :  
a. Mengekspresikan dalam mimik atau gaya  
b. Atletik  
c. Menari dan menata tari  
d. Kuat dan terampil dalam motorik halus  
e. Koordinasi tangan dan mata  
b. Motorik kasar dan daya tahan  
c. Mudah belajar dengan melakukan  
d. Mudah memanipulasikan benda-benda (dengan tangannya)  
e. Membuat gerak-gerik yang anggun  
f. Pandai menggunakan bahasa tubuh  
5) Musical/Rhythmic Intelligence  
Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan menciptakan dan 
mengapresiasi irama pola titinada, dan warna nada; apresiasi bentuk-
20 
 
bentuk ekspresi musikal. Seseorang yang cerdas dalam jenis ini 
cenderung menyukai dan efektif dalam hal :  
a.  Menyusun/mengarang melodi dan lirik  
b.  Bernyanyi kecil, menyanyi dan bersiul  
c.  Mudah mengenal ritme  
d.  Belajar dan mengingat dengan irama, lirik  
e.  Menyukai mendengarkan dan mengapresiasi musik  
f.  Memainkan instrumen musik  
g.  Mengenali bunyi instrumen  
h.  Mampu membaca music (not balok, dll) 
i.  Mengetukkan tangan, kaki 
j.  Memahami struktur musik 
6) Interpersonal Intelligence  
Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan mencerna dan 
merespon secara tepat suasana hati, temperamen, motivasi, dan 
keinginan orang lain. Seseorang yang cerdas dalam jenis ini cenderung 
menyukai dan efektif dalam hal :  
a.  Mengasuh dan mendidik orang lain  
b.  Berkomunikasi  
c.  Berinteraksi  
d.  Berempati dan bersimpati  
e.  Memimpin dan mengorganisasikan kelompok  
f.  Berteman  
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g.  Menyelesaikan dan menjadi mediator konflik  
h.  Menghormati pendapat dan hak orang lain  
i.  Melihat sesuatu dari berbagai sudut pandang  
j.  Sensitif atau peka pada minat dan motif orang lain  
k.  Kerjasama dalam tim  
7) Intrapersonal Intelligence  
Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan memahami 
perasaan sendiri, kemampuan membedakan emosi, pengetahuan 
tentang kekuatan dan kelemahan diri. Seseorang yang cerdas dalam 
jenis ini cenderung menyukai dan efektif dalam hal :  
a. Berfantasi, “bermimpi” 
b. Menjelaskan tata nilai dan kepercayaan  
c. Mengontrol perasaan  
d. Mengembangkan keyakinan dan opini yang berbeda  
e. Menyukai waktu untuk menyendiri, berpikir, dan merenung 
b. Introspeksi  
c. Mengetahui dan mengelola minat dan perasaan  
d. Mengetahui kekuatan dan kelemahan diri  
e. Memotivai diri  
f. Mematok tujuan diri yang realistis  





8) Naturalist Intelligence  
Kecerdasan ini ditandai dengan keahlian membedakan anggota-
anggota suatu spesies; mengenali eksistensi spesies lain, dan 
memetakan hubungan antara beberapa spesies, baik secara formal 
maupun informal. Seseorang yang cerdas dalam jenis ini cenderung 
menyukai dan efektif dalam hal :  
a.  Menganalisis persamaan dan perbedaan  
b.  Menyukai tumbuhan dan hewan  
c.  Mengklasifikasi flora dan fauna  
d.  Mengoleksi flora dan fauna  
e.  Menemukan pola dalam alam  
f.  Mengidentifikasi pola dalam alam  
g.  Melihat sesuatu dalam alam secara detil  
h.  Meramal cuaca  
i.  Menjaga lingkungan 
j.  Mengenali berbagai spesies 
k.  Memahami ketergantungan lingkungan  
l.  Melatih dan menjinakkan hewan
30
 
Delapan jenis kecerdasan yang diatas disebut dengan kecerdasan 
jamak (Multiple Inltellegences), namun dalam penelitian ini yang termasuk 
dalam bahan penelitian peneliti hanya diambil 4 jenis kecerdasaan yaitu 
kecerdasan logic-matematic, kecerdasan visual-spacial, kecerdasan 
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interpersonal dan kecerdasan intrapersonal. Keempat jenis kecerdasan ini 
kemudian disusun indikator berdasarkan jenis-jenis kemampuan yang 
sesuai dengan materi pembelajaran siswa, seperti pada : 
Tabel II.1 
Indikator Multiple Intellegences 
Jenis Kecerdasan Indikator 
Kecerdasan  
Logic-Matematic 
kemampuan untuk menghitung, memperkirakan, 
memprediksi, menemukan, menentukan, 
menganalisis, mengamati maupun 
mendeskripsikan dari suatu persoalan. 
Kecerdasan  
Visual-Spacial 
kemampuan untuk menentukan, membayangkan, 
meramalkan dan menggambarkan sesuatu 
berdasarkan pola, kesetimbangan, garis, gambar, 
warna dan bentuk. 
Kecerdasan 
Interpersonal 
kemampuan untuk mengenal, mendekati, 
mengkomunikasikan, dan memvisualisasikan 
suatu keadaan hingga mampu mengamati sekitar. 
Kecerdasan 
Intrapersonal 




Kemampuan untuk peka pada bunyi, struktur, 
makna, fungsi kata, dan bahasa. 
 
4. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 
prilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan 
instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang 
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Dengan berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh 
suatu hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, 
untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan 




Menurut Benjamin S.Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar, 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A.J. Romizowski hasil 
belajar merupakan hasil (outputs) dari suatu proses atau sistem masukan 
(input). Masukan dari sistem tersebut, bermacam-macam informasi 
sedangkan hasilnya adalah perbuatan atau kinerja (performance). Dapat 
kita simpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan 
prilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.
33
 
5. Asam Basa 
a. Pengertian Asam dan Basa 
1) Asam  
     Menurut pendapat para ahli terdapat 3 defenisi asam, yaitu : 
a. Asam menurut Arhenius yaitu suatu senyawa, jika dilarutkan 
dalam air menghasilkan ion hidrogen positif. 
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b. Asam menurut Brownsted-Lowry yaitu senyawa yang mampu 
mendonorkan proton (H
+
) (donor proton). 
c. Asam menurut Lewis yaitu senyawa yang mampu menerima 
elektron (aseptor elektron). 
2) Basa  
Menurut pendapat para ahli terdapat 3 defenisi basa, yaitu : 
a. Basa menurut Arhenius yaitu suatu senyawa yang bila 
dilarutkan dalam air menghasilkan ion hidroksi negatif. 
b. Basa menurut Brownsted-Lowry yaitu senyawa yang mampu 
menerima proton (H
+
) (aseptor proton). 




b. Sifat umum Asam dan Basa 
1) Asam 
a. Asam memiliki rasa masam, misalnya cuka yang mempunyai 
rasa dari asam asetat, dan lemon serta buah-buahan sitrun 
lainnya yang mengandung asam sitrat. 
b. Asam menyebabkan perubahan warna pada zat warna 
tumbuhan, misalnya mengubah warna lakmus dari biru 
menjadi merah. 
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c. Asam bereaksi dengan logam tertentu seperti seng, 
magnesium, dan besi menghasilkan gas hidrogen. Reaksi yang 
khas adalah antara asam klorida dengan magnesium:  
2HCl(aq) + Mg(s) → MgCl2(aq) + H2(g) 
d. Asam bereaksi dengan karbonat dan bikarbonat seperti 
Na2CO3, CaCO3, dan NaHCO3 menghasilkan gas 
karbondioksida, contohnya: 
                 2HCl(aq) + CaCO3(s) → CaCl2(aq) + H2O(l) + CO2(g) 
               HCl(aq) + NaHCO(s )→ NaCl(aq) + H2O(l) + CO2(g) 
e. Larutan asam dalam air menghantarkan arus listrik. 
2) Basa 
a. Basa memiliki rasa pahit. 
b. Basa terasa licin; misalnya, sabun yang mengandung basa 
memiliki sifat ini. 
c. Basa bereaksi dengan logam tertentu seperti seng, magnesium, 
dan besi menghasilkan ion basa tertentu, contohnya: 
Al
3+
 + 3NaOH→ Al(OH)3 + 3Na
+
 
d. Basa menyebabkan perubahan warna pada zat warna 
tumbuhan; misalnya mengubah warna lakmus dari merah 
menjadi biru. 
e. Larutan basa dalam air menghantarkan arus listrik.35 
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c. Teori Asam Basa menurut Arrhenius 
Pada tahun 1884, Svante Arrhenius menyatakan bahwa sifat 
asam dan basa suatu zat ditentukan oleh jenis ion yang dihasilkan 
dalam air. Asam adalah senyawa yang melepaskan H
+
 dalam air dan 
basa adalah yang melepaskan OH
-
. 
Secara kimia dapat dinyatakan: 










Setelah diteliti ternyata H
+
 (proton) tidak mungkin berdiri bebas 













 terdapat dalam air murni melalui reaksi 
H2O  +  H2O  →  H3O
+
  +  OH
- 
Dengan demikian, definisi asam basa Arrhenius dalam versi modern 
adalah sebagai berikut. 
Asam adalah zat yang yang menambah konsentrasi ion 
hidronium (H3O
+
) dalam larutan air, dan basa adalah zat yang 




Senyawa yang larut dalam air dan membentuk H3O
+
 
dan ion negatif disebut asam, contohnya HCl dan HNO3. 
HCl  +  H2O(aq)  →  H3O
+





HNO3  +  H2O(aq)  →  H3O
+
(aq)  + NO3
-
(aq) 
Tetapi agar lebih praktis, H3O
+
 tidak digunakan, dipakai 
konsep asam basa Arrhenius, yaitu H
+
. 
HCl  →  H
+
  +  Cl
-
 
HNO3  →  H
+
  +  NO3
-
 
 Basa  
Ada dua cara terbentuknya basa, yaitu senyawa yang 
megandung OH
-
 dan senyawa yang bereaksi dengan air dan 
menghasilkan OH
-
. Contohnya basa yang mengandung OH
-
 
adalah NaOH, Ba(OH)2, dan NH4OH. 
NaOH  →  Na
+
  +  OH
-
 
Ba(OH)2  →  Ba
2+
  +  2 OH
-
 
NH4OH  →  NH4
+
  + OH
-
 
Senyawa yang bereaksi dengan air dan menghasilkan 
OH
-
 adalah oksida logam, contohnya Na2O, K2O, CaO, SrO, 
dan BaO. 
Na2O  +  H2O  →  2 NaOH 
K2O  +  H2O  →  2 KOH 
CaO  +  2 H2O  →  Ca(OH)2 
SrO  +  2 H2O  →  Sr(OH)2 
BaO  +  2 H2O  →  Ba(OH)2  
d. Teori Asam Basa Bronsted-Lowry 
Pada tahun 1923, J.N. Bronsted (di Denmark) dan T.M. 
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Lowry (di Inggris) secara terpisah melihat reaksi yang dialami asam 
dan basa, baik dengan pelarut maupun tanpa pelarut. Teori mereka 
disebut dengan teori Bronsted-Lowry. Menurut mereka sifat asam 




Asam adalah senyawa atau partikel yang dapat memberikan 
proton (H
+
) kepada senyawa atau partikel lain. Basa adalah senyawa 
atau partikel yang dapat menerima proton (H
+
) dari asam. 
Teori ini dapat dijelaskan oleh reaksi HCl dengan NH3. 
HCl(g)  +  NH3(g)  →  NH4Cl(s) 
Proton (H
+
) pindah dari HCl ke NH3, berbentuk ikatan koordinasi 
antara N dengan H dengan HCl sebagai asam dan NH3 sebagai basa. 
Reaksi ini dapat terjadi dalam keadaan gas, berarti tanpa pelarut. 
 Asam 
Zat dalam larutan disebut asam (HA) bila dapat 
melepaskan proton kepada molekul pelarut (HL). 
HA  +  HL  →  H2L
+
  +  A
-
 
Sebagai contoh HCl, HCN, dan CH3COOH dalam air. 
HCl(aq)  +  H2O(aq)  →  H2O
+
(aq)  +  Cl
-
(aq) 
HCN(aq)  +  H2O(aq)  →  H3O
+
(aq)  +  CN
-
(aq) 
CH3COOH(aq)  +  H2O(aq)  →  H3O
+
(aq)  +  CH3OO
-
(aq) 




 Basa  
Yang disebut basa (B) adalah zat yang dapat menerima 
proton dari pelarut (HL). 
B  +  HL  →  H
+
  +  L
-
 
Reaksi umum basa (B) dalam pelarut air adalah: 
B  +  H2O  →  BH
+
  +  OH
-
 
Contohnya amoniak (NH3), hidrazin (N2H4), dan hidroksida 
(NH4OH). 
NH3(aq)  +  H2O(aq)  →  NH4
+
(aq)  +  OH
-
(aq) 
N2H4(aq)  +  H2O(aq)  →  N2H5
+
(aq)  +  OH
-
(aq) 
NH4OH(aq)  +  H2O(aq)  →  NH4OH2
+
(aq)  +  OH
-
(aq) 
Contoh diatas menunjukkan bahwa air bertindak sebagai 
asam. Jadi, air dapat bersifat asam jika larutan mengandung 
basa, dan bersifat basa, bila larutan mengandung asam. Sifat 
yang demikian disebut amfoter. 
 Pasangan asam basa konyugasi 
Suatu asam lemah (HA) dalam larutan akan 
membentuk kesetimbangan. 
HA  + HL  ↔  H2L
+
  +  A
- 
Hal ini berarti, H2L
+







 dapat berubah 




 bersifat asam 
dan A
-
 sebagai basa. Asam dan basa sebelah kiri disebut asam 
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e. Teori Asam Basa Lewis 
Senyawa bersifat basa jika senyawa dapat melepaskan atau 
memberikan sepasang elektron, sering dikenal dengan electron 
donor. Sedangkan senyawa bersifat asam bila dapat memerima atau 
menangkap sepasang elektron, hingga disebut sebagai electron 
acceptor.   
Reaksi asam basa menurut Lewis dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Struktur Lewis  
f. Indikator Asam Basa 
Banyak indikator asam basa adalah pigmen tumbuhan, 
contohnya, dengan mendidihkan irisan kubis merah dalam air kita 
dapat mengekstraksi pigmen yang menunjukkan berbagai warna pada 
berbagai pH. Sejumlah indikator yang lazim digunakan dalam titrasi 
asam basa dapat dilihat pada tabel 1. Pilihan indikator tertentu 
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Tabel II.2  




Dalam Asam Dalam Basa 
Timol Biru Merah Kuning  1,2 – 2,8 
Bromofenol Biru Kuning Ungu Kebiruan 3,0 – 4,6 
Metil Jingga Jingga Kuning 3,1 – 4,4 
Metil Merah Merah Kuning 4,2 – 6,3 
Klorofenol Biru Kuning Merah 4,8 – 6,4 
Bromotomol Biru Kuning Biru 6,0 – 7,6 
Kresol Merah Kuning Merah 7,2 – 8,8 
Fenolftalein  Tak Berwarna Pink Kemerahan 8,3 – 10,0 
 





], dan KW sangatlah kecil dan terpaksa ditulis 
dalam pangkat negatif. Agar lebih mudah, pangkat negatif itu 
dihilangkan dengan menggunakan simbol „p‟ yang berarti –log. 
Dengan demikian  [H+], [OH-], dan KW dapat dinyatakan dengan pH, 
pOH, dan pKW. 
pH    = -log [H
+
] 
pOH = -log [OH
-
] 
pKW = -log KW 
 Larutan asam dan basa kuat 
Larutan asam atau basa kuat yang encer akan terionisasi 
sempurna dalam air sehingga jumlah ion dapat dihitung dari 
konsentrasi asam atau basanya. Contohnya, dalam larutan HCl 
(dengan konsentrasi ca) terdapat dua macam pengionan, yaitu: 














 dalam larutan bersumber dari HCl sebesar ca 




 dari HCl akan menggeser 
kesetimbangan air kekiri sehingga [H
+
] dari ar menjadi lebih 
kecil dari 10
-7
. Dengan demikian [H
+
] dari air dapat diabaikan. 
Larutan encer basa kuat, seperti NaOH juga membentuk 
dua macam ionisasi: 





H2O  ↔  H
+





 dari NaOH menggeser kesetimbangan air kekiri 
sehingga [OH
-





Hitunglah pH larutan (a) HCl 0,01 M. (b) 2,0 g NaOH dalam 2 l 
larutan. 
Jawab   : 





] =  ca = 10
-2
 
pH    =  -log [H
+
] 
        =  -log 10
-2
 
        =  -(-2) log 10 
        =  2 
b. 2,0 g NaOH = 2/40 mol = 0,05 mol 
[OH
-
]  = cb = 0,05/2 M  
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           = 0,025 M  
           = 2,5 x 10
-3
 M 
pOH   = -log (2,5 x 10
-3
)  
           = -(log 2,5 + log 10
-3
) 
           = -log 2,5 – 3 
           = 2,6 
pH       = 14 – 2,6    = 11,4 
 Larutan asam dan basa lemah 
Dalam larutan asam lemah atau basa lemah terdapat dua 
kesetimbangan. Yang pertama kesetimbangan asam lemah atau 
basa lemah dan kedua kesetimbangan air. 
a. Larutan asam lemah  
HA  ↔  H
+
  +  A
-
 
H2O  ↔  H
+




 yang berasal dari HA lebih besar dibandingkan yang 
dari air sehingga menggeser kesetimbangan air ke kiri. 
Akibatnya [H
+
] dari air makin kecil dan dapat diabaikan 
terhadap yang berasal dari HA. 
Telah diketahui bahwa  : 
[H
+
] =  ca α 









hitung pH larutan bervolume 800 ml dan mengandung 2 g HF 
jawab: 
2 g HF =   
 
  
 mol  
            =  0,1 mol 
       Ca =  0,1 x 
    
   
 M  
            =  0,125 M 
 [H
+
]    =   √      
            =   √(          )(           ) 
            =  9 x 10
-3
 
  pH     =  -log (9 x 10
-3
) 
  = 2,05  
b. Larutan basa lemah 
Dalam larutan basa lemah terdapat dua kesetimbangan: 
B  +  H2O  ↔  BH
+
  + OH
-
 
H2O  ↔  H
+





] dari air dapat diabaikan karena sangat kecil dibandingkan 




]   =  cb α 












cb            =    0,02 M  
            =    2 x 10
-2
 M 





]   =  √      
            =  √(          )(        ) 
            =   6 x 10
-3 
pOH    =   - log (6 x 10
-3
) 
            =    2,22 
pH       =    14 – 2,22 
            =    12,78 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian Roni Kurniaawan Pratama,, tahun 2015, Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Sasatra Indonesia, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Menunjukan bahwa Kelayakan hasil validasi ahli media terhadap aspek 
tampilan dan aspek pemrograman diperoleh skor ratarata 3,75 atau 76% 
dengan kategori layak. Hasil validasi ahli materi terhadap aspek kualitas 
pembelajaran dan isi diperoleh skor rata-rata 4,44 dan atau 88% dengan 
kategori sangat layak.Hasil uji praktisi (guru bahasa Indonesia) terhadap 
aspek tampilan, materi, pembelajaran, kualitas pembelajaran, dan isi 
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diperoleh skor rata-rata 4,56  atau 91% dengan kategori sangat baik. Hasil 
uji pengguna (siswa) terhadap aspek tampilan, materi, dan pembelajaran 
diperoleh 4,35 atau 87% dengan kategori sangat layak. Dengan demikian, 
dapat dinyatakan bahwa media Adobe Flash untuk pembelajaran teks 
eksposisi pada siswa. 
2. Penelitiaan Supriyadi, tahun 2017, Program Studi Pendidikan Tadris 
Fisika, Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya. Menunjukan bahwa 
Keefektifan    media    animasi menggunakan Adobe    Flash CS6 materi 
termodinamika untuk siswa SMK kelas XI Teknik Otomotif dapat dilihat 
dari nilai  rata-rata  N-Gain sebesar  0,49  dikategorikan  cukup  sehingga  
dapat dinyatakan  pengembangan  media  animasi  menggunakan Software  
Adobe Flash Professional CS6 cukup efektif dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada ranah kognitif dan dapat digunakan dalam 
pembelajaran. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah sebuah konsep yang menjelaskan mengenai 
variabel penelitian yang akan dikaji, yang didalamnya terdapat indikator yang 
akan digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan.
39
 Variabel 
penelitian adalah kondisi yang dikontrol atau diobservasi dalam penelitian. 
Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud menjelaskan bahwa variabel 
penelitian adalah segala hal yang akan menjadi objek pengamatan dalam 
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penelitian. Dari kedua pengertian tersebut dapat diketahui bahwa variabel 




Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media 
pembelajaran Adobe Flash Professional CS6, sedangkan variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 
                                                             







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2020 di SMA Negeri Plus 
Provinsi Riau yang beralamat di Jl. Lingkar Kubang Raya Pekanbaru Provinsi 
Riau. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MS SMA Negeri 
Plus Provinsi Riau, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah media 
pembelajaran Adobe Flash Professional CS6 berbasis multiple intellegences. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas  XI MS SMA Negeri 
Plus Provinsi Riau yang terdaftar pada tahun ajaran 2019/2020, yaitu  
berjumlah 118 siswa. 
2. Sampel dalam penelitian ini siswa yang diambil dari dua kelas yaitu siswa 
dari kelas XI MS 1 dan siswa dari kelas XI MS 3 SMA Negeri Plus 
Provinsi Riau yang terdaftar pada tahun ajaran 2019/2020. Pengambilan 
sampel ini berdasarkan teknik sample purposif, yaitu teknik pengambilan 
sampel yang didasarkan pada  suatu per-timbangan tertentu yang dibuat 







D. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasi-Experimental 
Designs. Sedangkan bentuk dari Quasi-Experimental Designs yang digunakan 
adalah Non-randomized Control Group Pretest-Posttest Design. Pemilihan 
dari desain ini dimaksudkan untuk melihat keadaan awal,  apakah terdapat 
perbedaan sebelum diberikan perlakuan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan 
menggunakan media pembelajaran Adobe Flash CS6 berbasis multiple 
intellegences dan kelas kontrol tidak menggunakan media pembalajaran. 
Kedua kelas tersebut sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu diberi pretest, 
setelah dilakukan perlakuan selanjutnya diberi posttest. Soal yang digunakan 
pada pretest dan posttest adalah sama dengan waktu pengerjaan yang sama 
pula. Hasilnya dibandingkan untuk melihat keefektifan dalam  mendukung 
hasil belajar siswa.
41
   Adapun rancangan penelitian tersebut dinyatakan 
sebagai berikut: 




Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen E1 X1 T2 
Kontrol K1 - T2 
 
Keterangan : 
E1: Hasil pretest kelas eksperimen 
K1: Hasil pretest kelas kontrol 
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T2: Hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol 
X: Perlakuan yang diberikan kepada siswa 
Berdasarkan tabel di atas, sebelum diberi perlakuan maka kedua kelas 
tersebut (eksperimen dan kontrol) dilakukan tes awal (pretest). Adapun fungsi 
pretest dalam penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dasar siswa yang ada di 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan mengetahui kemampuan 
awal siswa, peneliti dapat menentukan apakah perlakuan dapat dilakukan 
atau tidak. 
2. Sebagai pembanding dan evaluasi akhir ketika diadakan posttest. 
3. Sebagai tolak ukur kemajuan setelah dan sebelum peserta mengikuti 
kegiatan. 
4. Untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang akan diajarkan.  
Kemudian pada kegiatan pembelajaran, kelas eksperimen diberi perlakuan 
dengan menggunakan media pembelajaran Adobe flash Professional CS6, 
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan media pembelajaran. Tahap akhir 
dengan melakukan posttest, hal ini untuk mengetahui dan mendapatkan hasil 
belajar siswa setelah dilakukan perlakuan, sehingga analisis data dapat 
dilakukan. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap 


























Gambar III.1 Alur Penelitian 
Penyusunan Perangkat Belajar Kelas 
Eksperimen 
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Revisi  
Pelaksanaan Pembelajaran Kelas 
Kontrol Online 
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1. Tahap Persiapan  
a. Menganalisis kompetensi inti, kompetensi dasar, silabus dan 
standar isi mata pelajaran kimia pada mata pelajaran Kimia SMA 
kelas XI, serta menganalisis materi ada buku teks atau paket. Pada 
penelitian ini pokok bahasan yang dipilih adalah asam basa. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai 
dengan Kurikulum 2013. 
c. Membuat instrumen penelitian yang berupa soal tes pilihan ganda 
dan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai peningkatan hasil belajar siswa. 
d. Melakukan validasi instrumen oleh para ahli sebelum 
dilakukannya penelitian.  
e. Melakukan revisi instrumen yang akan digunakan untuk 
penelitian. Hasil validasi instrumen yang valid langsung 
digunakan untuk penelitian. 
f. Memperbanyak instrumen untuk digunakan dalam penelitian.  
g. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk 
perlengkapan penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Melakukan uji homogenitas pada siswa kelas XI MS SMA Negeri 




b. Hasil uji homogenitas yang diperoleh maka dipilih dua kelas 
secara acak untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
c. Pengumpulan data dilakukan secara online dengan memberikan 
pretest pada kedua kelas. 
d. Pada kelas eksperimen dilakukan dengan pembelajaran online 
diberikan perlakuan metode eksperimen berbasis media 
pembelajaran Adobe Flash Professional CS6. Adapun langkah-
langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti menginformasikan materi yang dipelajari. 
2) Peneliti menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran. 
3) Peneliti memberikan data software Adobe Flash Professional 
CS6. 
4) Peneliti menjelaskan prosedur penggunaan software Adobe 
Flash Professional CS6. 
5) Peneliti menjelaskan materi pembelajaran dengan 
menggunakan software Adobe Flash Professional CS6. 
e. Pada kelas kontrol dilakukan dalam pembelajran online diberikan 
perlakuan metode mengajar secara konvensional. Adapun 
langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti menginformasikan materi yang dipelajari. 
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2) Peneliti menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran. 
3) Peneliti menjelaskan materi pembelajaran. 
3. Tahap akhir  
Setelah semua pokok bahasan selesai serta eksperimen dan 
pembelajaran telah dilakukan, maka pada kedua kelas tersebut 
diberikan posttest secara online.  
a. Data akhir (selisih nilai pretest dan posttest) yang diperoleh dari 
kedua kelas akan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik, 
kemudian akan dibandingkan.  
b. Setelah didapatkan data yang matang atau sudah diolah kemudian 
dilakukan pembahasan dari hasil pengolahan data tersebut. 
c. Kesimpulan. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.  Tes  
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat, inteligensia, 
keterampilan yang dimiliki individu atau kelompok. Beberapa macam tes 
instrumen pengumpulan data antara lain : tes kepribadian, tes bakat, tes 
prestasi, tes intelegensi dan tes sikap. Pada penelitian ini, tes dilakukan 
untuk menilai indikator-indikator hasil belajar. Sebelum soal diujikan 
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kepada siswa, masing-masing sampel akan dilakukan analisis soal uji coba 
untuk melihat validitas butir soal, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan 
reliabilitas soal. Kalau instrumen tidak valid dan tidak reliabel, maka data 
hasil penelitian juga kurang baik dan tidak ada gunanya.
43
  
Dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data yang sifatnya 
mengevaluasi hasil proses atau untuk mendapatkan hasil kondisi sebelum 
dan sesudah proses (pretest dan posttest) teknik ini dapat dipakai. 
Instrumennya berupa soal-soal tes
44
. Dalam hal ini tes yang digunakan 
dalam bentuk soal essay uraian pada materi asam basa. Adapun tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pretest dilakukan sebelum penelitian dimulai. Hasil dari pretest 
digunakan sebagai nilai pretest. Soal yang diberikan adalah soal 
tentang pokok bahasan asam basa. 
b. Posttest diberikan setelah penelitian selesai dilakukan untuk 
memperoleh kemampuan kognitif siswa. Hasil dari tes ini digunakan 
sebagai nilai posttest. Soal yang diberikan adalah soal yang sama pada 
saat dilaksanakannya pretest. 
2.  Dokumentasi  
Fungsi dari dokumentasi dalam penelitian ini ialah sebagai bukti 
dimana data yang didapat merupakan data yang aktual dan konsisten 
mencakup seluruh kegiatan dan proses penelitian yang dilakukan. Selain 
itu, dokumentasi juga dilakukan untuk mengetahui seputar data 
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pelaksanaan penelitian. Adapun data-data tersebut meliputi foto-foto 
kegiatan belajar mengajar, data hasil belajar siswa yang relevan. Data ini 
nantinya akan dapat bermanfaat bagi peneliti unuk menguji, menafsirkan, 
bahkan untuk meramalkan jawaban dari fokus permasalahan penelitian. 
Dalam penelitian ini studi dokumen dilakukan untuk mendukung dan 
melengkapi agar hasil penelitian menjadi jelas dan lengkap. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan merupakan analisis yang mampu 
mendukung tercapainya tujuan dari kegiatan penelitian. 
1. Analisis Butir Soal 
a. Validitas Tes 
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
isi (content validity) dan validitas empiris. 
1) Validitas Isi 
Validitas isi sering digunakan dalam penelitian hasil belajar. 
Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa 
menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan, dan perubahan-
perubahan psikologis apa yang timbul pada diri siswa tersebut setelah 
mengalami proses pembelajaran tertentu. Jika dilihat dari segi 
kegunaannya dalam penelitian hasil belajar, validitas isi ini sering 
disebut juga validitas kurikuler dan validitas perumusan.
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2) Validitas Empiris 
Istilah “validitas empiris” memuat kata “empiris” yang artinya 
“pengalaman”. Sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki validitas 
empiris apabila sudah diuji dari pengalaman. Sebagai contoh sehari-
hari, seseorang dapat diakui jujur oleh masyarakat apabila dalam 
pengalaman dibuktikan bahwa orang tersebut memang jujur.
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Validitas empiris dilakukan dengan cara instrumen di uji dengan 




 (      (   )(   )
√*    
  (   )
 +*    




rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N : Jumlah responden 
∑Xi : Jumlah skor item 
∑Yi : Jumlah skor total 
∑Xi
2
 : Jumlah skor kuadrat item 
∑Yi
2
 : Jumlah skor kuadrat total 
∑XY : Jumlah perkalian skor item dengan skor total 
Valid atau tidaknya suatu soal dapat diketahui dengan 
membandingkan rxy dan rtabel dengan product moment  dengan α = 
0,05. 
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Koefisien korelasi product moment
48
. 
No. Rentang Kriteria 
1. 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
2. 0,61 – 0,79 Tinggi 
3. 0,41 – 0,59 Cukup 
4. 0,21 – 0,39 Rendah 
5. 0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
                            Sumber: Zainal Arifin (2016) 
Apabila rhitung   rtabel maka lembar observasi tersebut valid dan 
begitu pula sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka lembar observasi 
tersebut tidak valid.  
b. Reliabilitas Soal 
Tes dapat dikatakan dipercaya jika memberikan hasil yang tetap 
apabila diteskan berkali-kali. Perhitungan reliabilitas untuk  uraian 
menggunakan rumas Alpha, dengan rumus sebagai berikut:
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   : Reliabilitas instrumen 
k: Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 
   
 : Jumlah varians butir 
  
 : Varians total 
X: Skor total 
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Klasifikasi Interpretasi untuk Koefisien Reliabilitas Tes 
0,00 – 0,19 Sangat rendah 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
 
c. Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar 
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 
semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya.
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Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi symbol P (p 
besar), singkatan dari kata “proporsi”. Dengan demikian maka soal 
dengan P = 0,70 lebih mudah jika dibandingkan dengan P = 0,20. 
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P  : Indeks Kesukaran 
B  : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS  : jumlah seluruh siswa peserta tes. 
Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut: 
Tabel III.4 
Indeks Kesukaran Soal 
0,00 < lk ≤ 0,30 Sukar 
0,30 ≤ lk ≤ 0,70 Sedang 
0,70 ≤ lk ≤ 1,00 Mudah 
 
Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar bisa dibuat 3-4-3. 
Artinya, 30% soal mudah, 40% soal kategori sedang, dan 30% lagi soal 
kategori sukar. Perbandingan yang lainnya bisa dibuat misalnya 3-5-2. 




d. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 
siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan 
besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D (d 
besar). Seperti halnya indeks kesukaran, indeks diskriminasi (daya 
pembeda) ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Hanya bedanya, indeks 
kesukaran tidak mengenal tanda negatif  ( - ), tetapi pada indeks 
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diskriminasi ada tanda negative. Tanda negatif pada indeks diskriminasi 
digunakan jika soal “terbalik” menunjukkan kualitas tes. 
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 =        
Dimana: 
J   : jumlah peserta tes 
    : banyaknya peserta kelompok atas  
    : banyaknya peserta kelompok bawah 
    : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
    : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
    : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
    : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 








        Klasifikasi                           Interpretasi 
Kurang dari 0,20 Poor Butir item yang bersangkutan daya 
pembedanya lemah sekali (jelek), 
dianggap tidak memiliki daya 
pembeda yang baik. 
0,20-0,40 Satisfactory Butir item yang bersangkutan telah 
memiliki daya pembeda yang cukup 
(sedang). 
0,40-0,70 Good Butir item yang bersangkutan telah 
memiliki daya pembeda yang baik. 
0,70-1,00 Excellent Butir item yang 
 bersangkutan telah memiliki daya 
pembeda yang baik sekali. 
Bertanda negative  Butir item yang bersangkutan daya 
pembedanya negatif (jelek sekali). 
Sumber: Anas Sudijono (2013) 
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2. Analisis Data Penelitian 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan statistik inferensial (uji-t) untuk menguji hipotesis 
penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian adalah data kuantitatif dan 
kualitatif. Data tersebut diolah menggunakan analisis statistik dan analisis 
non statistik. Data kuantitatif akan dianalisa dengan analisis statistik 
dekriptif untuk mendeskripsikan data hasil belajar siswa. Kemudian data 
kualitatif dianalisis dengan analisis sebagai berikut. 
a. Analisis Data Awal (Uji Homogenitas) 
Analisis data awal dimulai dengan pengujian homogenitas varians 




                
                
 
Sedangkan untuk  menghitung varians dari masing-masing 
kelompok digunakan rumus: 
  
  
 (    
 ) (   )
 
  (    )
  dan    
  
 (   
 ) (   )
 




F : Lambang Statistik untuk uji varians 
  
  : Varians kelas eksperimen I 
  
  : Varians kelas eksperimen II 
   : jumlah sampel kelas eksperimen I 
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   : jumlah sampel kelas eksperimen II 
   : nilai kelas eksperimen I 
   : nilai kelas eksperimen II 
Sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen 
jika ada perhitungan data awal didapat Fhitung < Ftabel. Uji homogenitas 
yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan uji 




b. Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis) 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 
“t” karena jenis data pada penelitian ini dalam bentuk interval. Sebelum 
melakukan analisis data dengan uji “t” ada syarat yang harus dilakukan, 
yaitu: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok berditribusi normal atau tidak. Jika kedua data yang 
dianalisis berditribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji 
parametik yaitu uji homogenitas varians. Tetapi jika kedua data yang 
dianalisis salah satu atau keduanya tidak berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji 
statistik non- parametik, menggunakan uji Mann Whitney U. 
Sebelum menganalisis data dengan uji “t” maka data dari tes harus 
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diuji normalitasnya dengan chi kuadrat, adapun harga chi kuadrat 
dapat diketahui atau dicari dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
   







 = Nilai chi kuadrat 
fo = frekuensi observasi 
fh = frekuensi harapan 
Apabila dalam perhitungan diperoleh χ
2
hitung  ≤ χ
2
tabel, maka 
dinyatakan data normal, dan bila lebih dari (˃) dinyatakan tidak 
normal.
58
 Apabila syarat telah dilaksanakan maka data tersebut dapat 





 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 










 ̅1 = Rata-rata kelas eksperimen 
 ̅2 = Rata-rata kelas kontrol 
s1 = Varians kelas eksperimen 
s2 = Varians kelas kontrol 
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n1 =Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 
n2 = Jumlah anggota sampel kelas kontrol. 
Setelah data dianalisis, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
rata-rata kemampuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Apabila                maka hipotesis nol ditolak dan sebaliknya 
apabila                maka hipotesis nol diterima.
60
 Uji normalitas 
pada penelitian ini menggunakan teknik statistik berbantuan SPPS 
V.23 dengan uji Shapiro-Wilk. Suatu data dikatakan berdistribusi 
normal dalam uji Shapiro-Wilk jika nilai sig. lebih besar dari 0,05. 
2) Uji N-Gain 
Perhitungan N-Gain diperoleh dari skor pretest dan posttest 
masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan 
kompetensi yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung 





                          
                       
 
Keterangan: 
Spost = Skor posttest 
Spre = Skor pretest 
Smaks = Skor maksimum 
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Interpretasi N-Gain menurut Hake disajikan sebagai berikut. 
Tabel III.6 
Klasifikasi Interpretasi N-Gain 
Nilai N-Gain Kategori 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
(Sumber: Riduwan, 2009) 
Sementara, pembagian kategori perolehan N-Gain dalam bentuk 
persen (%) dapat mengacu dalam Tabel VI berikut. 
Tabel III.7 
 Pembagian Skor N-Gain
62
 
Persentase (%) Tafsiran  
< 40 Tidak Efektif 
41-50 Kurang Efektif 
56-75 Cukup Efektif  
>76 Efektif  
(Sumber: Wulantika Arini, 2016) 
 
Dari karakter kemampuan siswa melalui N-Gain akan 
dianalisis kecenderungan peningkatan kemampuan siswa. Dari 
tabel diatas akan ditentukan kriteria efektifitas media pembelajaran 
untuk hasil belajar siswa. 
 
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang akan diuji meliputi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis 
nol (Ho),  sebagai berikut: 
 
 
                                                             
62
Wulantika Arini, Efektivitas Pembelajaran Kontekstual Pratikum Mata Pelajaran 
Pemprograman Web Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul, (Yogyakarta: Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2016), h.4 
58 
 
1. Hipotesis 1 
Ho : Pembelajaran menggunakan media pembelajaran Adobe Flash 
Professional CS6 tidak efektif terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran kimia materi asam basa. 
Ha : Pembelajaran menggunakan media pembelajaran Adobe Flash 
Professional CS6 efektif terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran kimia materi asam basa. 
2. Hipotesis 2 
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
pembelajarannya menggunakan media pembelajaran Adobe Flash 
Professional CS6 dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode konvensional. 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang pembelajarannya 
menggunakan media pembelajaran Adobe Flash Professional CS6 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang menggunakan 
metode konvensional. 
Ho secara umum dapat dirumuskan sebagai berikut, Jika sig < 0.05 maka 






Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa :  
a. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Adobe Flash 
Professional CS6 berbasis Multiple Intellegences terhadap hasil belajar 
siswa efektif digunakan pada kelas XI  MS 3 pada materi  asam basa di 
SMA Negeri Plus Provinsi Riau. Hal ini terbukti dari perolehan nilai N-
gain kelas eksperimen dari masing-masing siswa, yaitu terdapat sebanyak 
26 orang siswa pada kategori N-gain tinggi dengan persentase 86,2% dan 
4 orang siswa pada kategori N-gain sedang dengan persentase 13,7% yang 
masuk dalam  kategori efektif. 
b. Terdapat signifikansi perbedaan hasil belajar siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang diberi perlakuan yang berbeda. Hal ini 
terbukti dari hasil perhitungan uji-t yang menghasilkan nilai signifikansi 
sebesar 0.000 yang mana lebih kecil dari 0.05 sehingga keputusannya 
adalah Ha diterima dan Ho ditolak. 
 
B. Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian 
selanjutnya agar dapat mengembangkan proses pembelajaran yang ada. 
Untuk penelitian selanjutnya peneliti dapat membandingkan  pembelajaran 




Multiple Intellegences dengan pembelajaran yang menggunakan media 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
Kelas   : XI MS 
Kompetensi Inti 
KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2   :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3  : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan  
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 





1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaranTuhan YME dan pengetahuan 
tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil 






atom C,H dan 
O) 
 Kekhasan atom 
karbon. 
 Atom C primer, 
sekunder , tertier, 
dan kuarterner. 
 Struktur Alkana, 
alkena dan 
alkuna 
 Isomer  
 Sifat-sifat  fisik 
alkana, alkena 
dan alkuna 






Mengamati(Observing)   
 Mengkaji dari berbagai sumber tentang senyawa 
hidrokarbon  
 Mengamati demonstrasi pembakaran senyawa 
karbon (contoh pemanasan gula). 
 
Menanya(Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan mengapa senyawa 
hidrokarbon banyak sekali terdapat di alam? 
 Bagaimana cara mengelompokkan senyawa 
hidrokarbon? 
 Bagaimana cara memberi nama senyawa 
hidrokarbon? 
 Mengajukan pertanyaan senyawa apa yang 
dihasilkan pada reaksi pembakaran senyawa 
karbon?  
 Dari unsur apa senyawa tersebut tersusun?  
 Bagaimana reaksinya?  
 
Mengumpulkan data (Eksperimenting)  
 Menganalisis senyawa yang terjadi pada 
pembakaran senyawa karbon berdasarkan hasil 
pengamatan 
Tugas  
 Membuat bahan 
presentasi tentang 
minyak bumi, bahan 
bakar alternatif selain 
dari minyak bumi dan 





 Mengamati sikap 
ilmiah dalam 
melakukan percobaan 




 Laporan hasil  
     identifikasi atom C,H 
dan O dalam sampel 
 Hasil rangkuman 
 















1.2   Mensyukuri kekayaan alam Indonesia berupa  
minyak bumi, batubara dan gas alam serta 
berbagai bahan tambang lainnya sebagai anugrah 
Tuhan YME dan dapat dipergunakan untuk 
kemakmuran rakyat Indonesia. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
 
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, toleran, 
 
 





cintadamai dan peduli lingkungan serta hemat 


























 Minyak bumi 
 fraksi minyak 
bumi 











 Menentukan kekhasan atom karbon 
 Menganalisis jenis  atom C berdasarkan jumlah 
atom C yang terikat  dari rantai atom karbon 
(atom C primer, sekunder , tertier, dan kuarterner) 
 Menentukan rumus umum Alkana, alkena dan 
alkuna berdasarkan analisis rumus strukturnya 
 Mendiskusikan aturan IUPAC untuk memberi 
nama senyawa alkana, alkena dan alkuna 
 Mendiskusikan pengertian isomer (isomer 
rangka, posisi, fungsi, geometri) 
 Memprediksi isomer dari senyawa hidrokarbon 
 Menganalisis reaksi senyawa hidrokarbon 
 
Mengasosiasi(Associating) 
 Menghubungkan rumus struktur alkana, alkena 
dan alkuna dengan sifat fisiknya 
 Berlatih membuat isomer senyawa karbon 
 Berlatih menuliskan reaksi senyawa karbon 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Menyampaikan hasil diskusi atau ringkasan 
pembelajaran dengan lisan atau tertulis, dengan 
menggunakan tata bahasa yang benar. 
Mengamati (Observing)   
 Menggali informasi dengan cara membaca/ 
mendengar/menyimaktentang, proses 
pembentukan minyak bumi dan gas alam, 
      komponen-komponen utama penyusun minyak 
bumi, fraksi minyak bumi, mutu bensin, dampak 
pembakaran hidrokarbon terhadap lingkungan 
dan kesehatan serta upaya untuk mengatasinya 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
bagaimana terbentuknya minyak bumi dan gas 
alam, cara pemisahan (fraksi minyak bumi), 
bagaimana meningkatkan mutu bensin, apa 
dampak pembakaran hidrokarbon terhadap 
Tes tertulis uraian 
menganalisis :  
 Kekhasan atom 
karbon. 
 Atom C primer, 
sekunder, tertier, dan 
kuarterner. 
 Struktur akana, alkena 




 Sifat-sifat  fisik 
alkana, alkena dan 
alkuna 











2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktifsertabijaksana sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuatkeputusan 
 
3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa 
hidrokarbon berdasarkan pemahaman kekhasan 
atom karbon dan penggolongan senyawanya. 
 
3.2 Memahami proses pembentukan dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi serta 
kegunaannya. 
3.3 Mengevaluasi dampak pembakaran senyawa 
hidrokarbon terhadap lingkungan dan kesehatan 
serta cara mengatasinya. 
4.1 Mengolah dan menganalisis struktur dan sifat 
senyawa hidrokarbon berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon dan penggolongan 
senyawanya. 
 
4.2 Menyajikan hasil pemahaman tentang proses 
pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi 
minyak bumi beserta kegunaannya. 
 
4.3 Menyajikan hasil evaluasi dampak pembakaran 
hidrokarbon terhadap lingkungan dan kesehatan 









lingkungan, kesehatan dan upaya untuk 
mengatasinya serta mencari bahan bakar alternatif 
selain dari minyak bumi dan gas alam 
 
Mengumpulkan data  (Eksperimenting) 
 Mengumpulkan informasi dampak pembakaran 
hidrokarbon terhadap lingkungan, kesehatan dan 
upaya untuk mengatasinya serta mencari bahan 
bakar alternatif selain dari minyak bumi dan gas 
alam. 
Mengasosiasi (Associating) 
 Menjelaskan proses penyulingan bertingkat dalam 
bagan fraksi destilasi bertingkat untuk 
menjelaskan dasar dan teknik pemisahan fraksi-
fraksi minyak bumi  
 Membedakan kualitas bensin berdasarkan 
bilangan oktannya. 
 Mendiskusikan dampak pembakaran hidrokarbon  
terhadap lingkungan dan kesehatan serta cara 
mengatasinya 
 Mendiskusikan bahan bakar alternatif selain dari 
minyak bumi dan gas alam 
 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Mempresentasikan hasil kerja kelompok tentang.  
     proses pembentukan minyak bumi dan gas alam, 
     komponen-komponen utama penyusun minyak   
bumi, fraksi minyak bumi, mutu bensin, dampak 
pembakaran hidrokarbon terhadap lingkungan, 
kesehatan dan upaya untuk mengatasinya serta 
mencari bahan bakar alternatif selain dari minyak 
bumi dan gas alam dengan menggunakan tata 
bahasa yang benar. 
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, lajureaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 
 Reaksi eksoterm 
dan  reaksi 
endoterm 
 Perubahan 
Mengamati (Observing)   
 Menggali informasi dengan cara membaca/ 
mendengar/mengamati/sistem dan lingkungan, 
perubahan suhu,   kalor yang dihasilkan pada 
Tugas  
 Merancang percobaan 
reaksi eksoterm, reaksi 
endoterm dan 















tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil 




- Hukum Hess 
































pembakaran bahan bakar, dan dampak 




 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan: 
      reaksi  eksoterm dan endoterm dalam 
      kehidupan sehari-hari, bagaimana menentukan 
perubahan entalpi  reaksi 
 
Mengumpulkan data (Eksperimenting) 
 Mendiskusikan pengertian sistem dan lingkungan 
 Mendiskusikan macam-macam perubahan entalpi 
 Merancang dan mempresentasikan rancangan 
percobaan 
-  Reaksi Eksoterm dan Reaksi Endoterm 
     -  Penentuan Perubahan Entalpi dengan  
Kalorimeter 
- Penentuan Kalor Pembakaran Bahan Bakar   
 Melakukan percobaan reaksi eksoterm dan reaksi 
endoterm; penentuan perubahan entalpi dengan 
Kalorimeter dan penentuan kalor pembakaran 
bahan bakar 
 Mengamati  dan mencatat hasil percobaan 
Mengasosiasi (Associating) 
 Menganalisis data untuk membuat diagram siklus 
dan diagram tingkat  
 Mengolah data untuk menentukan harga 
perubahan entalpi (azas Black) 
 Membandingkan perubahan entalpi pembakaran 
sempurna dengan pembakaran tidak sempurna 
melalui perhitungan 











 Merancang percobaan 
kalor pembakaran 
bahan bakar  
Observasi 
 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume 
      dan suhu, cara    
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 






 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian  
 Pemahaman reaksi 
eksoterm dan reaksi 
endoterm 







































































1.2   Mensyukuri kekayaan alam Indonesia berupa  
minyak bumi, batubara dan gas alam serta 
berbagai bahan tambang lainnya sebagai anugrah 
Tuhan YME dan dapat dipergunakan untuk 
kemakmuran rakyat Indonesia. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
 
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuat keputusan 
 
3.4 Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi 
endoterm berdasarkan hasil percobaan dan 
diagram tingkat energi.  
 
3.5 Menentukan H reaksi berdasarkan hukum Hess, 
data perubahan entalpi pembentukan standar, dan 









4.4 Merancang, melakukan, menyimpulkan serta 




energi ikatan  
 Menghitung perubahan entalpi berdasarkan  
hukum Hess dan energi ikatan 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Membuat laporan hasil percobaan dengan 
menggunakan tata bahasa yang benar. 
 Mempresentasikan hasil percobaan dengan 
menggunakan tata bahasa yang benar. 
siklus dan diagram 
tingkat berdasarkan 
data 
 Menentukan perubahan 








 4.5 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan penentuan H suatu 
reaksi. 
1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 
tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 




 Orde reaksi dan 
   persamaan laju 
reaksi 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dengan cara membaca/ 
melihat/ mengamati reaksi yang berjalan sangat 
cepat dan reaksi yang berjalan sangat lambat, 
contoh  petasan, perkaratan (korosi) 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan terkait hasil observasi 
mengapa ada reaksi yang lambat dan reaksi yang 
cepat 
Mengumpulkan data (Eksperimenting) 
 Mendiskusikan pengertian laju reaksi 
 Mendiskusikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi 
 Merancang dan mempresentasikan hasil 
rancangan  faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi (ukuran, konsentrasi, suhu dan katalis) 
untuk menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi. 
 Mengamati dan mencatat data hasil percobaan 
Mengasosiasi  (Associating) 
 Mengolah data untuk membuat grafik laju reaksi 
 Mengolah dan menganalisis data hasil percobaan 
Tugas  






 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume 
      dan suhu, cara    
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, 





 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian 
 Menganalsis data hasil 



















































2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, 
toleran, cinta damai dan peduli lingkungan serta 
hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuat keputusan 
 
3.6 Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk 
menjelaskan reaksi kimia.  
 
 





3.7 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi dan menentukan orde reaksi 
berdasarkan data hasil percobaan. 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
 Mengolah dan menganalisis data hasil percobaan 
untuk menentukan orde reaksi dan persamaan laju 
reaksi 
 Menghubungkan faktor katalis dengan pengaruh 
katalis yang ada dalam industri 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Membuat laporan hasil percobaan dengan 
menggunakan tata bahasa yang benar. 
 Mempresentasikan hasil percobaandengan 






 Membuat grafik laju 
reaksi berdasarkan data 
 menganalisis data hasil 
percobaan untuk 
menentukan orde 





4.6 Menyajikan hasil pemahaman terhadap teori 
tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan reaksi 
kimia.  
4.7 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil  percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi.   
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 
tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil 












Mengamati (Observing)   
 Mengamati dengan cara membaca/mendengar/ 
melihat dari berbagai sumber tentang 
kesetimbangan kimia, contoh demonstrasi reaksi 
timbal sulfat dengan kalium iodida yang 
terbentuk warna kuning, setelah penambahan 
natriumsulfat kembali terbentuk endapan putih. 
 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan mengapa terjadi reaksi 
balik (reaksi kesetimbangan dinamis), dan faktor-
faktor apa yang mempengaruhi pergeseran 
kesetimbangan? 
Mengumpulkan data (Eksperimenting) 
 Mendiskusikan reaksi yang terjadi berdasarkan 
hasil demonstrasi 
 Mendiskusikan terjadinya reaksi kesetimbangan 
dan jenis-jenisnya  
 Menuliskan persmana reaksi dalam 
kesetimbangan  
 Merancang percobaan faktor-faktor yang 
Tugas  







 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume 
      dan suhu, cara    
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 




























2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, toleran, 
cinta damai dan peduli lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
 
 





3.8 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pergeseran arah kesetimbangan yang diterapkan 
dalam industri. 
menggeser arah kesetimbangan dan 
mempresentasikannya untuk menyamakan 
persepsi 
 Melakukan percobaan faktor-faktor yang 
menggeser arah kesetimbangan (konsentrasi, 
volum, tekanan dan suhu) 
 Mengamati dan mencatat data hasil percobaan 
Mengasosiasi (Associating) 
 Mengolah dan menganalisis data faktor-faktor 
yang menggeser arah kesetimbangan 
 Mengaplikasikan faktor-faktor yang menggeser 
arah kesetimbangan untuk mendapatkan hasil 
yang optimal dalam industri 
 Diskusi informasi untuk menentukan komposisi 
zat dalam keadaan setimbang, derajat disosiasi 
(α),  tetapan kesetimbangan (Kc dan Kp) dan 
hubungan Kc dengan Kp 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Membuat laporan percobaan dan mempresen-
tasikannya dengan menggunakan tata bahasa yang 
benar. 
 
 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian 




 menentukan komposisi 
zat dalam keadaan 
setimbang, derajat 
disosiasi (α),  tetapan 
kesetimbang-an (Kc 
dan Kp) dan hubungan 









3.9 Menentukan hubungan kuantitatif antara pereaksi 
dengan hasil reaksi dari suatu reaksi 
kesetimbangan. 
4.8 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan. 
4.9 Memecahkan masalah terkait hubungan 
kuantitatif antara pereaksi dengan hasil reaksi 
dari suatu reaksi kesetimbangan.  
1.1    Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 
tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
 Perkembangan 
konsep  asam 
dan basa  
 Indikator 
 pH asam lemah, 
basa lemah, dan  




Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dengan cara membaca/ 
melihat/ mengamati dan menyimpulkan data 
percobaan untuk memahami teori asam dan basa, 
indikator alam dan indikator kimia, pH 
(asam/basa lemah, asam/basa kuat) 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
adakah bahan-bahan disekitar  kita yang dapat 
berfungsi sebagai indikator 
 Apa perbedaan asam lemah dengan asam kuat dan 
basa lemah dengan basa kuat 
Mengumpulkan data (eksperimenting) 
Tugas  
 Merancang percobaan 
indikator alam dan 
indikator kimia 
 Merancang percobaan 




 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume 










 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
 
 





  Menganalisis teori asam basa berdasarkan konsep 
Arrhenius, Bronsted Lowry dan Lewis 
 Mendiskusikan bahan alam yang dapat diguna-
kan sebagai indikator 
 Merancang dan mempresentasikan rancangan  
percobaan indikator alam dan indikator kimia, 
untuk menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan indikator alam dan 
indikator kimia. 
 Mendiskusikan perbedaan asam/basa lemah 
dengan asam/basa kuat 
 Merancang dan mempresentasikan rancangan 
percobaan membedakan asam/basa lemah dengan 
asam/basa kuat yang konsentrasinya sama dengan 
indikator universal atau pH meter untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan membedakan asam/basa 
lemah dengan asam/basa kuat yang 
konsentrasinya sama dengan indikator universal 
atau pH meter 
 Mengamati dan mencatat hasil percobaan 
Mengasosiasi (Associating) 
 Menyimpulkan konsep asam basa 
 Mengolah dan menyimpulkan data bahan alam 
yang dapat digunakan sebagai indikator. 
 Menganalisis indikator yang dapat digunakan 
untuk membedakan asam dan basa atau titrasi 
asam dan basa 
 Memprediksi pH larutan dengan menggunakan 
beberapa indikator. 
 Menyimpulkan perbedaan asam /basa lemah 
dengan asam/basa kuat 
 Menghitung pH larutan asam/basa lemah dan 
asam/basa kuat 
 Menghubungkan asam/basa lemah dengan 
asam/basa kuat untuk mendapatkan derajat 
ionisasi ( α ) atau tetapan ionisasi ( Ka ) 
      dan suhu, cara    
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 






 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian 
 Pemahaman konsep 
asam basa 
 Menghitung pH larutan 
asam/basa lemah dan 
asam/basa kuat 
 Menganalisis kekuatan 
asam basa dihubungan 
dengan derajat ionisasi 
( α ) atau tetapan 
ionisasi (Ka ) 
 
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsive dan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuat keputusan 
 
3.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep 
asam basa dan/atau pH larutan. 
 
4.10 Mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan 
indikator yang tepat untuk menentukan 











 Membuat laporan percobaan dan mempresen-
tasikannya dengan menggunakan tata bahasa yang 
benar. 
 Mengkomunikasikan bahan alam yang dapat 
digunakan sebagai indikator asam basa 
1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 
tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
 Titrasi asam 
basa 
 Kurva titrasi 
 
 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai sumber tentang 
titrasi asam basa . 
 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
apa fungsi indikator dalam titrasi asam basa, 
Indikator apa yang tepat untuk titik titrasi asam 
basa, kapan titrasi dinyatakan selesai? 
 Bagaimana menguji kebenaran konsentrasi suatu 
produk,misalnya cuka dapur 25%. 
 
Mengumpulkan data (Eksperimenting) 
 Merancang percobaan dan mempresentasikan 
hasil rancangan titrasi asam basa untuk 
menyamakan persepsi 
 Memprediksi indikator yang dapat digunakan 
untuk titrasi asam basa 
 Melakukan percobaan titrasi asam basa. 
 Mengamati dan mencatat data hasil titrasi 
 
Mengasosiasi (Associating) 
 Mengolah data hasil percobaan 
 Menentukan konsentasi pentiter atau zat yang 
dititer 
 Menentukan kemurnian suatu zat 
 Menganalisis kurva titrasi dan menentukan titik 
ekivalen melalui titik akhir titrasi 
 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Membuat laporan titrasi asam basa dan  
Tugas  
 Merancang percobaan 
titrasi asam basa 









alat titrasi melihat  
skala volume, cara 
mengisi buret, cara    
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 






 Laporan percobaan 
 Kurva titrasi  
 
Tes tertulis uraian 
 Menentukan 
konsentasi pentiter atau 
zat yang dititer 
 Menganalisis kurva 










2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
4.11 Menentukan konsentrasi/kadar asam atau basa 
berdasarkan data hasil titrasi asam basa. 
4.11  Merancang, melakukan, dan menyimpulkan 
serta menyajikan hasil  percobaan titrasi asam-
 
 











     mempresentasikannya dengan   menggunakan tata 
bahasa yang benar 
 Menngkomunikasikan bahwa untuk menentukan 
kemurnian suatu zat dapat dilakukan dengan cara 
titrasi asam basa. 
 
titrasi dan menentukan 
titik ekivalen melalui 
titik akhir titrasi 
1.1    Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 
tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 





 pH garam yang 
terhidrolisis 
 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai sumber tentang 
hidrolisis garam 
 Melakukan identifikasi pH garam dengan 
menggunakan kertas lakmus atau indikator 
universal atau pH meter 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
sifat garam yang berasal dari: 
-   asam kuat dan basa kuat, 
-   asam kuat dan basa lemah,  
-   asam lemah dan basa kuat, 
-   asam lemah dan basa lemah 
Mengumpulkan data  (Eksperimenting) 
 Merancang percobaan dan mempresentasikan 
hasil rancangan identifikasi pH garam  untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan identifikasi garam. 
 Mengamati dan mencatat hasil titrasi 
 
Mengasosiasi (Associating) 
 Mengolah dan menganalisis data hasil 
pengamatan 
 Menyimpulkan sifat garam yang terhidrolisis 
 Menganalisis rumus kimia  garam-garam  dan 
memprediksi sifatnya 
 Menentukan grafik hubungan perubahan harga pH 
Tugas  









lakmus,  indikator 
universal atau pH 
meter; melihat  skala 
volume dan suhu, cara  
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 






 Laporan percobaan  
 
 
Tes tertulis uraian 
 Menganalisis grafik 
hubungan perubahan 










 2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
 
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuat keputusan 
 










4.12 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan 
serta menyajikan hasil percobaan untuk 
menentukan jenis garam yang mengalami 
hidrolisis. 
 
pada titrasi asam basa untuk menjelaskan sifat 
garam yang terhidrolisis 
 Menentukan tetapan hidrolisis (Kh) dan pH 




 Membuat laporan percobaan identifikasi garam 
dan mempresentasikannya dengan menggunakan 
tata bahasa yang benar 
harga pH pada titrasi 




 Menentukan tetapan 
hidrolisis (Kh) dan pH 





1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 
tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
 Sifat larutan 
penyangga 
 pH larutan 
penyangga 
 Peranan larutan 
penyangga 
dalam tubuh 
makhluk hidup  
 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai sumber  tentang  
larutan penyangga, sifat dan pH larutan 
penyangga serta peranan larutan penyangga dalam 
tubuh makhluk hidup  
 Mencari informasi tentang darah yang 
berhubungan dengan kemampuannya dalam 
mempertahankan pH terhadap penambahan asam 
atau basa dan pengenceran  
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan bagaimana terbentuknya 
larutan penyangga  
 Mengapa larutan penyangga pHnya relatif tidak 
berubah dengan penambahan sedikit asam atau 
basa 
 Apa manfaat larutan penyangga dalam tubuh 
makhluk hidup 
 
Mengumpulkan data (Eksperimenting) 
 Menganalisis terbentuknya larutan penyangga 
 Menganalisis sifat larutan penyangga 
Tugas  









lakmus,  indikator 
universal atau pH 
meter; melihat  skala 
volume dan suhu, cara  
menggunakan pipet, 
cara menim-bang, 






 Laporan percobaan  










 2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai wujud kemampuan 









3.13  Menganalisis peran larutan penyangga dalam 
tubuh makhluk hidup. 
 
 Merancang percobaan untuk mengetahui larutan 
yang bersifat penyangga atau larutan yang bukan 
penyangga dengan menggunakan indikator 
universal atau pH meter serta mempresentasikan 
hasil racangan untuk menyamakan persepsi 
 Merancang percobaan untuk mengetahui sifat 
larutan penyangga atau larutan yang bukan 
penyangga dengan penambahan sedikit asam atau 
basa atau bila diencerkan serta mem-presentasikan 
hasil rancangan untuk menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan 
 Mengamati dan mencatat data hasil pengamatan 
Mengasosiasi (Associating) 
 Mengolah dan menganalisis data untuk 
menyimpulkan larutan yang bersifat penyangga 
 Menentukan pH larutan penyangga melalui 
perhitungan  
 Menentukan grafik hubungan perubahan harga pH 
pada titrasi asam basa untuk menjelaskan sifat 
larutan penyangga 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Membuat laporan percobaan identifikasi garam 
dan mempresentasikannya dengan mengguna-kan 
tata bahasa yang benar  
 Mengkomunikasikan sifat larutan penyangga dan 
manfaat larutan penyangga dalam tubuh makhluk 
hidup. 
 
Tes tertulis uraian  
 Menganalisis data 
untuk menyimpulkan 
larutan yang bersifat 
penyangga 
 Menghitung pH larutan 
penyangga  
 Menganalisis grafik 
hubungan perubahan 
harga pH pada titrasi 




4.13 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan untuk menentukan 
sifat larutan penyangga. 
 
1.1  Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 
tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 








Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai sumber dengan 
membaca/mendengar/mengamati tentang 
kelarutan dan hasilkali kelarutan serta 
memprediksi terbentuknya endapan dan pengaruh 
penambahan ion senama  
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
Tugas  




 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 








2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 
 
 





ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
senama kelarutan dan hasilkali kelarutan. 
 Mengapa Kapur (CaCO3) sukar larut dalam air ? 
Mengumpulkan data (Eksperimenting) 
 Mendiskusikan reaksi kesetimbangan kelarutan 
 Mendiskusikan rumus tetapan kesetimbangan 
(Ksp) 
 Merancang percobaan kelarutan suatu zat dan 
mempresentasikan hasil rancangan untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan kelarutan suatu zat 
 Mengamati dan mencatat data hasil percobaan 
Mengasosiasi (Associating) 
 Diskusi informasi tentang hubungan kelarutan dan 
hasil kali kelarutan 
 Diskusi informasi tentang pengaruh ion senama 
pada kelarutan. 
 Memprediksi kelarutan suatu zat  
 Menghitung kelarutan dan hasil kali kelarutan 
 Mengolah data hasil percobaan   
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Membuat laporan percobaan dan mempresen-
tasikannya dengan menggunakan tata bahasa yang 
benar. 
misalnya: melihat  
skala volume dan suhu, 
cara  menggunakan 
pipet, cara menimbang, 
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, tanggung 
jawab, dan peduli 
lingkungan, dsb)  
 
Portofolio 
 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian 
 Menghitung kelarutan 
dan hasilkali kelarutan 
 Memprediksi kelarutan 



















2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, 
toleran, cintadamai dan peduli lingkungan serta 
hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuat keputusan 
 
3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu 
reaksi berdasarkan prinsip kelarutan dan data 
hasil kali kelarutan (Ksp). 
4.14 Mengolah dan menganalisis data hasil percobaan 
untuk memprediksi terbentuknya endapan.  
 
1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 
tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
 Sistem koloid 
 Sifat koloid 
 Pembuatan 
koloid 





Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai sumber dengan 
membaca/mendengar/mengmati tentang sistem 
koloid, sifat-sifat koloid, pembuatan koloid dan 
peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari 
 Mencari contoh-contoh koloid yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
perbedaan larutan sejati, koloid dan suspensi, 
sistem koloid yang terdapat dalam kehidupan 
Tugas  
 Membuat peta konsep 
tentang sistem koloid, 
sifat-sifat koloid, 
pembuatan koloid dan 





 Merancang percobaan 
pembuatan koloid 














2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
 
 





melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
 
(kosmetik, farmasi,  bahan makanan dan lain-lain)  
 Mengapa piring yang kotor karena minyak harus 
dicuci menggunakan sabun? 
Mengumpulkan data  (Eksperimenting) 
 Mendiskusikan hasil bacaan tentang sistem 
koloid, sifat-sifat koloid, pembuatan koloid dan 
peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari 
 Merancang percobaan pembuatan koloid dan 
mempresentasikan hasil rancangan untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan pembuatan koloid 
 Mengamati dan mencatat data hasil percobaan 
 Mendiskusikan bahan/zat yang berupa koloid 
dalam industri farmasi, kosmetik, bahan makanan, 
dan lain-lain 
Mengasosiasi (Associating) 
 Menganalisis dan menyimpulkan data percobaan  
 Menghubungkan sistem koloid dengan sifat 
koloid 
 Diskusi informasi tentang koloid liofob dan 
hidrofob 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Mempresentasikan hasil rangkuman tentang 
sistem koloid, sifat-sifat koloid, pembuatan koloid 
dan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari  
 Membuat laporan percobaan dan mempresen-
tasikannya dengan menggunakan tata bahasa yang 
benar 
 Mengkomunikasikan peranan koloid dalam 




 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume/suhu, 
cara menggunakan 
senter (effek Tyndall) 
cara  menggunakan 
pipet, menimbang,  
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, tanggung 
jawab, dan peduli 
lingkungan, dsb)  
 
Portofolio 
 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian 
 Pemahaman sistem 
koloid, sifat koloid,  


















2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, 
toleran, cintadamai dan peduli lingkungan serta 
hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsive dan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuat keputusan 
 
3.15 Menganalisis peran koloid dalam kehidupan 
berdasarkan sifat-sifatnya 
 
4.15 Mengajukan ide/gagasan untuk memodifikasi 
pembuatan koloid berdasarkan pengalaman 














Fitri Rosyidah Nur P 
Mengetahui, 





Andri Karmidi, M.Pd           Nurmasyiah, M.Pd 
NIP. 19710517 199512 1 001 
         
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Kelas/Semester : XI / 2 
Materi Pembelajaran : Asam Basa 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
3.  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4.  Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 
pengionannya dalam larutan 
Indikator : 
3.10.1  Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.10.2  Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
3.10.3  Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 
Lewis serta menyimpulkannya. 
3.10.4  Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
3.10.5  Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
3.10.6  Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
3.10.7  Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
3.10.8  Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
3.10.9  Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
3.10.10 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang 
diketahui konsentrasi dan pHnya. 
3.10.11 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 
kuat yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau 
pH meter 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-hari. 
 Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
 Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan Lewis 
serta menyimpulkannya. 
 Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
KELAS KONTROL 
 Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
 Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
 Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
 Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
 Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang diketahui 
konsentrasi dan pHnya. 
 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa kuat 
yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau pH meter 
D. Materi Pembelajaran 
Asam dan Basa 
 Perkembangan konsep asam dan basa 
 Indikator asam-basa 
 pH asam kuat, basa kuat, asam lemah, dan basa lemah 
E. Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Ceramah 
Metode   : Tanya jawab, diskusi, penugasan, latihan soal 
F. Media Pembelajaran 
Media : Power Point Presentation (PPT), Worksheet atau lembar kerja (siswa), LCD  
        Proyektor, lembar penilaian 
Alat/Bahan : Pengaris, spidol, papan tulis, laptop dan infocus 
G. Sumber Belajar 
 Buku kimia siswa kelas XI, kemendikbud tahun 2016 
 Buku referensi yang relevan 
 Lingkungan setempat 
H. Karakter Peserta Didik yang Diharapkan 
Jujur, toleransi, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, dan tanggung jawab 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Ket. 
Pendahuluan 
1) Guru memberikan salam pembukaan 
(memasuki kelas) 
2) Guru menginstruksikan ketua kelas 
untuk menyiapkan kelasnya 
3) Guru mengabsen siswa 
 
4) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari pertama ini 
kepada siswa 
5) Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan ringan tentang materi 
pembelajaran pada hari pertama ini 
yang sifatnya memotivasi 
1) Para siswa memberikan 
salam 
2) Ketua kelas 
menyiapkan kelas 
3) Para siswa menanggapi 
absen guru 
4) Para siswa menyimak 
penjelasan guru 
 





1) Guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa, apa yang yang 
dimaksud dengan asam basa? 
2) Guru menampilkan dan menjelaskan 
1) Siswa menanggapi 
pertanyaan guru 
 
2) Siswa memperhatikan 
90’  
mengenai materi asam basa didalam 
PowerPoint  yang ditampilkan 
3) Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
4) Guru memberikan soal latihan 
kepada siswa 




3) Siswa mengungkapkan 
pertanyaannya 
4) Siswa mengerjakan 
soal latihan 
5) Siswa mengumpulkan 
jawaban 
Penutup 
1) Guru mengajak siswa 
menyimpulkan atau merangkum 
materi pembelajaran 
2) Guru menyampaikan bahan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
3) Guru memberikan salam penutup 
1) Siswa menyampaikan 
atau merangkum materi 
pembelajaran 
2) Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
3) Siswa menjawab salam 
15’  
 
J. Penilaian  
Aspek Penilaian 
 Kognitif  :  Hasil tes atau latihan 
 Afektif dan Psikomotor  :  Tindakan siswa dalam proses pembelajaran dan keaktifan    




Pekanbaru,      Mei 2020 
Peneliti, 
 
Fitri Rosyidah Nur P 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah,      Guru Mata Pelajaran 
 
 
Andri Karmidi, M.Pd      Nurmasyiah, M.Pd 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Kelas/Semester : XI / 2 
Materi Pembelajaran : Asam Basa 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
3.  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4.  Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 
pengionannya dalam larutan 
Indikator : 
3.10.1  Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.10.2  Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
3.10.3  Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 
Lewis serta menyimpulkannya. 
3.10.4  Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
3.10.5  Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
3.10.6  Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
3.10.7  Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
3.10.8  Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
3.10.9  Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
3.10.10 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang 
diketahui konsentrasi dan pHnya. 
3.10.11 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 
kuat yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau 
pH meter 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-hari. 
 Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
 Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan Lewis 
serta menyimpulkannya. 
 Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
 Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
 Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
 Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
 Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
 Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang diketahui 
konsentrasi dan pHnya. 
 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa kuat 
yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau pH meter 
D. Materi Pembelajaran 
Asam dan Basa 
 Perkembangan konsep asam dan basa 
 Indikator asam-basa 
 pH asam kuat, basa kuat, asam lemah, dan basa lemah 
E. Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Ceramah 
Metode    : Tanya jawab, diskusi, penugasan, latihan soal 
F. Media Pembelajaran 
Media : Power Point Presentation (PPT), Worksheet atau lembar kerja (siswa), LCD  
        Proyektor, lembar penilaian 
Alat/Bahan : Pengaris, spidol, papan tulis, laptop dan infocus 
G. Sumber Belajar 
 Buku kimia siswa kelas XI, kemendikbud tahun 2016 
 Buku referensi yang relevan 
 Lingkungan setempat 
H. Karakter Peserta Didik yang Diharapkan 
Jujur, toleransi, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, dan tanggung jawab 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Ket. 
Pendahuluan 
1) Guru memberikan salam pembukaan 
(memasuki kelas) 
2) Guru menginstruksikan ketua kelas 
untuk menyiapkan kelasnya 
3) Guru mengabsen siswa 
 
4) Guru menanyakan dan 
menyampaikan kembali secara 
singkat materi sebelumnya 
5) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari pertama ini 
kepada siswa 
6) Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan ringan tentang materi 
pembelajaran pada hari kedua ini 
yang sifatnya memotivasi 
1) Para siswa memberikan 
salam 
2) Ketua kelas 
menyiapkan kelas 
3) Para siswa menanggapi 
absen guru 
4) Para siswa menanggapi 
dan menyimak 
penjelasan guru 
5) Para siswa menyimak 
penjelasan guru 
 





1) Guru memberikan pertanyaan 1) Siswa menanggapi 90’  
kepada siswa, apa saja yang 
ditemukan bahan yang mengandung 
asam basa? 
2) Guru menampilkan dan menjelaskan 
mengenai materi selanjutnya 
didalam PowerPoint  yang 
ditampilkan 
3) Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
4) Guru memberikan soal latihan 
kepada siswa 









3) Siswa mengungkapkan 
pertanyaannya 
4) Siswa mengerjakan 
soal latihan 
5) Siswa mengumpulkan 
jawaban 
Penutup 
1) Guru mengajak siswa 
menyimpulkan atau merangkum 
materi pembelajaran 
2) Guru menyampaikan bahan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
3) Guru memberikan salam penutup 
1) Siswa menyampaikan 
atau merangkum materi 
pembelajaran 
2) Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
3) Siswa menjawab salam 
15’  
 
J. Penilaian  
Aspek Penilaian 
 Kognitif  :  Hasil tes atau latihan 
 Afektif dan Psikomotor  :  Tindakan siswa dalam proses pembelajaran dan keaktifan    
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Fitri Rosyidah Nur P 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah,      Guru Mata Pelajaran 
 
 
Andri Karmidi, M.Pd      Nurmasyiah, M.Pd 
NIP. 19710517 199512 1 001 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Kelas/Semester : XI / 2 
Materi Pembelajaran : Asam Basa 
Pertemuan ke  : 3 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
3.  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4.  Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 
pengionannya dalam larutan 
Indikator : 
3.10.1  Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.10.2  Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
3.10.3  Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 
Lewis serta menyimpulkannya. 
3.10.4  Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
3.10.5  Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
3.10.6  Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
3.10.7  Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
3.10.8  Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
3.10.9  Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
3.10.10 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang 
diketahui konsentrasi dan pHnya. 
3.10.11 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 
kuat yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau 
pH meter 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-hari. 
 Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
 Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan Lewis 
serta menyimpulkannya. 
 Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
 Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
 Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
 Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
 Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
 Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang diketahui 
konsentrasi dan pHnya. 
 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa kuat 
yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau pH meter 
D. Materi Pembelajaran 
Asam dan Basa 
 Perkembangan konsep asam dan basa 
 Indikator asam-basa 
 pH asam kuat, basa kuat, asam lemah, dan basa lemah 
E. Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Ceramah 
Metode    : Tanya jawab, diskusi, penugasan, latihan soal 
F. Media Pembelajaran 
Media : Power Point Presentation (PPT), Worksheet atau lembar kerja (siswa), LCD  
        Proyektor, lembar penilaian 
Alat/Bahan : Pengaris, spidol, papan tulis, laptop dan infocus 
G. Sumber Belajar 
 Buku kimia siswa kelas XI, kemendikbud tahun 2016 
 Buku referensi yang relevan 
 Lingkungan setempat 
H. Karakter Peserta Didik yang Diharapkan 
Jujur, toleransi, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, dan tanggung jawab 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Ket. 
Pendahuluan 
1) Guru memberikan salam pembukaan 
(memasuki kelas) 
2) Guru menginstruksikan ketua kelas 
untuk menyiapkan kelasnya 
3) Guru mengabsen siswa 
 
4) Guru menanyakan dan 
menyampaikan kembali secara 
singkat materi sebelumnya 
5) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari pertama ini 
kepada siswa 
6) Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan ringan tentang materi 
pembelajaran pada minggu ketiga  
ini yang sifatnya memotivasi 
1) Para siswa memberikan 
salam 
2) Ketua kelas 
menyiapkan kelas 
3) Para siswa menanggapi 
absen guru 
4) Para siswa menanggapi 
dan menyimak 
penjelasan guru 
5) Para siswa menyimak 
penjelasan guru 
 





1) Guru memberikan pertanyaan 1) Siswa menanggapi 90’  
kepada siswa, larutan kimia yang 
mengandung asam basa dan cara 
pengukuran pH dari suatu larutan. 
2) Guru menampilkan dan menjelaskan 
mengenai materi selanjutnya 
didalam PowerPoint  yang 
ditampilkan 
3) Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
4) Guru memberikan soal latihan 
kepada siswa 









3) Siswa mengungkapkan 
pertanyaannya 
4) Siswa mengerjakan 
soal latihan 
5) Siswa mengumpulkan 
jawaban 
Penutup 
1) Guru mengajak siswa 
menyimpulkan atau merangkum 
materi pembelajaran 
2) Guru menyampaikan bahan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
3) Guru memberikan salam penutup 
1) Siswa menyampaikan 
atau merangkum materi 
pembelajaran 
2) Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
3) Siswa menjawab salam 
15’  
 
J. Penilaian  
Aspek Penilaian 
 Kognitif  :  Hasil tes atau latihan 
 Afektif dan Psikomotor  :  Tindakan siswa dalam proses pembelajaran dan keaktifan    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Kelas/Semester : XI / 2 
Materi Pembelajaran : Asam Basa 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
3.  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4.  Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 
pengionannya dalam larutan 
Indikator : 
3.10.1  Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.10.2  Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
3.10.3  Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 
Lewis serta menyimpulkannya. 
3.10.4  Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
3.10.5  Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
3.10.6  Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
3.10.7  Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
3.10.8  Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
3.10.9  Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
3.10.10 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang 
diketahui konsentrasi dan pHnya. 
3.10.11 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 
kuat yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau 
pH meter 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-hari. 
 Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
 Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan Lewis 
serta menyimpulkannya. 
 Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
 Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
 Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
 Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
 Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
 Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang diketahui 
konsentrasi dan pHnya. 
 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa kuat 
yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau pH meter. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Asam dan Basa 
 Perkembangan konsep asam dan basa 
 Indikator asam-basa 
 pH asam kuat, basa kuat, asam lemah, dan basa lemah 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode  : Ceramah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer  
Pendekatan   : Pembelajaran langsung 
 
F. Media Pembelajaran 
Media : Komputer, LCD Proyektor, Lembar penilaian 
Alat/Bahan : Pengaris, spidol, papan tulis, laptop dan infocus 
 
G. Sumber Belajar 
 Media pembelajaran berbasis komputer 
 Buku kimia siswa kelas XI, kemendikbud tahun 2016 
 Buku referensi yang relevan 
 Lingkungan setempat 
 
H. Karakter Peserta Didik yang Diharapkan 
Jujur, toleransi, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, dan tanggung jawab 
 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Ket. 
Pendahuluan 
1) Guru memberikan salam pembukaan 
(memasuki kelas) 
2) Guru menginstruksikan ketua kelas 
untuk menyiapkan kelasnya 
3) Guru mengabsen siswa 
 
4) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari pertama ini 
kepada siswa 
5) Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan ringan tentang materi 
1) Para siswa memberikan 
salam 
2) Ketua kelas 
menyiapkan kelas 
3) Para siswa menanggapi 
absen guru 
4) Para siswa menyimak 
penjelasan guru 
 
5) Para siswa 
mengungkapkan 
15’  
pembelajaran pada hari pertama ini 
yang sifatnya memotivasi 
pendapatnya 
Kegiatan Inti 
1) Guru memperkenalkan media 
pembelajaran dan menyampaikan 
kemudahan-kemudahan yang akan 
diperoleh siswa dalam memahami 
materi pelajaran. 
2) Guru mempersilahkan siswa 
menggunakan laptop dikelas dan 
memberikan software instalan 
aplikasi Adobe Flash Pro CS6 
kepada siswa. 
3) Guru memberikan instruksi kepada 
siswa untuk membuka aplikasi 
Adobe Flash Pro CS6, masuk dalam 
aplikasi dan lainnya. 
4) Guru mulai menjelaskan 
penggunaan aplikasi tersebut. 
5) Guru memberikan instruksi 
membuka aplikasi tersebut yang 
sebelumnya telah terinstal pada 
masing-masing laptop siswa untuk 
selanjutnya melakukan 
pembelajaran. 
6) Guru mengadakan tanya jawab 
kepada siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan. 
7) Guru memberikan Quiz didalam 
aplikasi tersebut untuk melihat hasil 
sementara dari penggunaan aplikasi 
sebagai media pembelajaran. 
8) Guru menginstruksikan untuk 
mengumpulkan Quiz . 





2) Siswa membuka 
Laptop dan menginstal 
aplikasi. 
 




4) Siswa memperhatikan 
dan menanggapi 
penjelasan guru 





6) Siswa menanggapi 
pertanyaan guru. 
 








1) Guru mengajak siswa 
menyimpulkan atau merangkum 
materi pembelajaran 
2) Guru menyampaikan bahan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
3) Guru memberikan salam penutup 
1) Siswa menyampaikan 
atau merangkum materi 
pembelajaran 
2) Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
3) Siswa menjawab salam 
15’  
 
J. Penilaian  
Aspek Penilaian 
 Kognitif  :  Hasil tes atau latihan 
 Afektif dan Psikomotor  :  Tindakan siswa dalam proses pembelajaran dan keaktifan    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Kelas/Semester : XI / 2 
Materi Pembelajaran : Asam Basa 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
3.  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4.  Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 
pengionannya dalam larutan 
Indikator : 
3.10.1  Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.10.2  Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
3.10.3  Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 
Lewis serta menyimpulkannya. 
3.10.4  Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
3.10.5  Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
3.10.6  Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
3.10.7  Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
3.10.8  Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
3.10.9  Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
3.10.10 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang 
diketahui konsentrasi dan pHnya. 
3.10.11 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 
kuat yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau 
pH meter 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-hari. 
 Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
 Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan Lewis 
serta menyimpulkannya. 
 Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
 Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
 Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
 Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
 Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
 Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang diketahui 
konsentrasi dan pHnya. 
 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa kuat 
yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau pH meter 
D. Materi Pembelajaran 
Asam dan Basa 
 Perkembangan konsep asam dan basa 
 Indikator asam-basa 
 pH asam kuat, basa kuat, asam lemah, dan basa lemah 
E. Metode Pembelajaran 
Metode  : Ceramah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer 
Pendekatan   : Pembelajaran langsung 
F. Media Pembelajaran 
Media : Komputer, LCD Proyektor, Lembar penilaian 
Alat/Bahan : Pengaris, spidol, papan tulis, laptop dan infocus 
G. Sumber Belajar 
 Media pembelajaran berbasis komputer 
 Buku kimia siswa kelas XI, kemendikbud tahun 2016 
 Buku referensi yang relevan 
 Lingkungan setempat 
H. Karakter Peserta Didik yang Diharapkan 
Jujur, toleransi, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, dan tanggung jawab 
 
I. Kegiatan Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Ket. 
Pendahuluan 
1) Guru memberikan salam pembukaan 
(memasuki kelas) 
2) Guru menginstruksikan ketua kelas 
untuk menyiapkan kelasnya 
3) Guru mengabsen siswa 
 
4) Guru menanyakan dan 
menyampaikan kembali secara 
singkat materi sebelumnya 
5) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari kedua ini 
kepada siswa 
6) Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan ringan tentang materi 
pembelajaran pada hari pertama ini 
yang sifatnya memotivasi 
1) Para siswa memberikan 
salam 
2) Ketua kelas 
menyiapkan kelas 
3) Para siswa menanggapi 
absen guru 
4) Para siswa menanggapi 
dan menyimak 
penjelasan guru 
5) Para siswa menyimak 
penjelasan guru 
 







1) Guru memberikan instruksi kepada 
siswa untuk membuka laptop, masuk 
dalam aplikasi dan lainnya. 
2) Guru memberikan instruksi 
membuka aplikasi tersebut yang 
sebelumnya telah terinstal pada 
laptop siswa untuk melanjutkan 
pembelajaran. 
3) Guru mengadakan tanya jawab 
kepada siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan. 
4) Guru memberikan Quiz  didalam 
aplikasi tersebut untuk melihat hasil 
sementara dari media pembelajaran. 
5) Guru menginstruksikan untuk 
mengumpulkan Quiz  
1) Siswa memperhatikan 
dan menanggapi 
penjelasan guru. 





3) Siswa menanggapi 
pertanyaan guru. 
 
4) Siswa mengerjakan 
soal latihan 
 




1) Guru mengajak siswa 
menyimpulkan atau merangkum 
materi pembelajaran 
2) Guru menyampaikan bahan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
3) Guru memberikan salam penutup 
1) Siswa menyampaikan 
atau merangkum materi 
pembelajaran 
2) Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
3) Siswa menjawab salam 
15’  
 
J. Penilaian  
Aspek Penilaian 
 Kognitif  :  Hasil tes atau latihan 
 Afektif dan Psikomotor  :  Tindakan siswa dalam proses pembelajaran dan keaktifan    
    siswa dalam proses pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran : KIMIA 
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A. Kompetensi Inti 
3.  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4.  Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B.Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 
pengionannya dalam larutan 
Indikator : 
3.10.1  Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.10.2  Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
3.10.3  Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 
Lewis serta menyimpulkannya. 
3.10.4  Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
3.10.5  Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
3.10.6  Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
3.10.7  Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
3.10.8  Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
3.10.9  Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
3.10.10 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang 
diketahui konsentrasi dan pHnya. 
3.10.11 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 




Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan sehari-hari. 
 Memahami penjelasan tentang berbagai konsep asam basa 
 Membandingkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan Lewis 
serta menyimpulkannya. 
 Mengidentifikasi perubahan warna indikator dalam berbagai larutan. 
 Menjelaskan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator. 
 Merancang percobaan membuat indikator asam basa dari bahan alam dan 
melaporkannya. 
 Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
 Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
 Menghitung pH larutan asam kuat dan larutan basa kuat 
 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah yang diketahui 
konsentrasi dan pHnya. 
 Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa kuat 
yang konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator universal atau pH meter 
D.Materi Pembelajaran 
Asam dan Basa 
 Perkembangan konsep asam dan basa 
 Indikator asam-basa 
 pH asam kuat, basa kuat, asam lemah, dan basa lemah 
E.Metode Pembelajaran 
Metode  : Ceramah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer 
Pendekatan   : Pembelajaran langsung 
F.Media Pembelajaran 
Media :  Komputer, LCD Proyektor, Lembar penilaian 
Alat/Bahan : Pengaris, spidol, papan tulis, laptop dan infocus 
G.Sumber Belajar 
 Media pembelajaran berbasis komputer 
 Buku kimia siswa kelas XI, kemendikbud tahun 2016 
 Buku referensi yang relevan 
 Lingkungan setempat 
H.Karakter Peserta Didik yang Diharapkan 
Jujur, toleransi, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, dan tanggung jawab 
 
I.Kegiatan Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Ket. 
Pendahuluan 
1) Guru memberikan salam pembukaan 
(memasuki kelas) 
2) Guru menginstruksikan ketua kelas 
untuk menyiapkan kelasnya 
3) Guru mengabsen siswa 
 
4) Guru menanyakan dan 
menyampaikan kembali secara 
singkat materi sebelumnya 
5) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari kedua ini 
kepada siswa 
6) Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan ringan tentang materi 
pembelajaran pada hari pertama ini 
yang sifatnya memotivasi 
1) Para siswa memberikan 
salam 
2) Ketua kelas 
menyiapkan kelas 
3) Para siswa menanggapi 
absen guru 
4) Para siswa menanggapi 
dan menyimak 
penjelasan guru 
5) Para siswa menyimak 
penjelasan guru 
 







1) Guru memberikan instruksi kepada 
siswa untuk membuka laptop, masuk 
dalam aplikasi dan lainnya. 
2) Guru memberikan instruksi 
membuka aplikasi tersebut yang 
sebelumnya telah terinstal pada 
laptop siswa untuk melanjutkan 
pembelajaran. 
3) Guru mengadakan tanya jawab 
kepada siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan 
4) Guru memberikan Quiz didalam 
aplikasi tersebut untuk melihat hasil 
sementara dari penggunaan media 
pembelajaran. 
5) Guru menginstruksikan untuk 
mengumpulkan Quiz. 
1) Siswa memperhatikan 
dan menanggapi 
penjelasan guru. 
















1) Guru mengajak siswa 
menyimpulkan atau merangkum 
materi pembelajaran 
2) Guru menyampaikan bahan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
3) Guru memberikan salam penutup 
1) Siswa menyampaikan 
atau merangkum materi 
pembelajaran 
2) Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 





 Kognitif  :  Hasil tes atau latihan 
 Afektif dan Psikomotor  :  Tindakan siswa dalam proses pembelajaran dan keaktifan    
    siswa dalam proses pembelajaran 
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Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Multiple Inttellegnces Peserta Didik Pada Materi Asam-Basa 
Indikator Pembelajaran Indikator Soal 
Indikator  Kemampuan 
Multiple Intellegences 
No. Soal Soal 
Mendeskripsikan teori-teori 
asam-basa 

















1 Perhatikan reaksi – reaksi di bawah ini ! 
 
a. Al(OH)3 +  H2O    ⇌   Al
3+
     +   3OH  
b. Ca(OH)2 +  H2O     →  Ca
2+  
  +    2OH
-
 
c. H2SO4 +  H2O        →  2H
+ 
    +    SO4
2-
 
d. KOH +  H2              →  K
+
     +     OH
-
 
e. HCOOH +  H2O     ⇌   H
+
     +    HCOO- 
f. HCl + H2O             →  H
+  
     +    Cl
-
 
g. NH4OH + H2O       ⇌  NH4
+
  +    OH
-
 
h. CH3COOH + H2O  ⇌   H
+
     +    CH3COO 
 
Teori asam arrhenius mendifinisikan bahwa :      
“asam adalah spesi yang melepaskan H+  jika 
dilarutkan dalam air, dan basa adalah spesi yang 
melepaskan OH-  jika dilarutkan dalam air”     
Kelompokkan reaksi – reaksi tersebut berdasarkan 
teori asam arrhenius”!  
Mengidentifikasi  sifat asam-
basa suatu larutan  
 
Peserta didik mampu 
mengidentifikasi sifat 
















Disajikan sebuah tabel hasil pengamatan. 
Tabel di atas adalah data hasil percobaan yang 
dilakukan seorang peserta didik. Dari data tersebut 




a. Air Sumur Merah Biru 
b. Air Deterjen  Merah Biru  
c. Air Belimbing Biru Merah 
d. Aquades  Biru Biru 
e. Air Asam Jawa Merah Merah 
f. Air sabun  Merah Biru 
g. Air Kapur ……… ……... 
h. Air Lemon ……... ……… 
maka, tentukan dan jelaskanlah menurut pendapat 
anda terhadap perubahan yang akan terjadi pada 
kertas lakmus merah dan lakmus biru, bila dilanjutkan 
percobaan hingga poin g dan h  
 
3 Dari hasil percobaan yang telah dilakukan peserta 
didik tersebut, maka tentukanlah jenis larutan yang 
tergolong dalam jenis larutan bersifat asam 
berdasarkan perubahan warna yang terjadi pada kertas 




Peserta didik mampu 
memprediksi dan 
memahami derajat 


































Berikut ini diberikan 3 jenis indikator dengan masing 
– masing trayek perubahan warna : 
Indikator Trayek pH Perubahan Warna 
Metil Merah 4,2  -  6,3 Merah – Kuning 
Bromtimol 6,0  -  7,6 Kuning – Biru 
Fenoftalein 8,3 - 10,00 Tak berwarna - 
Merah 
 
Suatu larutan di uji pH-nya dengan tiga  indikator 
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Dengan metil merah : berwarna kuning 
b. Dengan BTB : berwarna biru  
c. Dengan pp : tidak berwarna  
 
Tentukanlah pH larutan yang di uji tersebut! 
5 Dari data pada tabel soal no. 4, diketahui trayek 
perubahan warna dan perubahan warna BTB.  
a. seorang murid menambahkan BTB ke dalam 
larutan X. Jika larutan berubah warna 
menjadi biru,  ramalkan larutan tersebut 
bersifat asam, basa , atau netral ! jelaskan 
jawaban anda ! 
b. ia kemudian menambahkan sejumlah asam ke 
dalam larutan tersebut tersebut dan 
mengujinya kembali dengan BTB. Jika warna 
larutan tidak berubah, ramalkan larutan 
tersebut menjadi bersifat asam, basa, atau 
netral! Jelaskan jawaban anda!  
 







6 Jika tetapan asam CH3COOH = 10–5, maka pH 
larutan CH3COONa 0,01 M 
adalah … . 
7 Konsentrasi larutan HCl yang diperoleh dengan 
mencampurkan 150 mL HCl 







gambar, warna dan 
bentuk.  
8 Trayek PH beberapa indikator disajikan dibawah ini, 
 
Tentukan Indikator paling tepat untuk penetuan kadar 
H2CO3 menggunakan larutan NaOH ! 
 







9 Jika Kb NH4OH = 10–5, maka larutan garam 
NH4Cl 0,1 M mempunyai pH 
Memahami Derajat Ionisasi Peserta didik mampu 
memprediksi dan 
memahami derajat 
ionisasi suatu larutan 





10 Berdasarkan hasil pengamatan larutan A dan B dalam 
berbagai  konsentrasi diperoleh data sebagai berikut : 

















2 0,01 4 5 
3 0,001 5 6 
 
a. Apa yang dapat kalian informasikan dari data di 
atas? 
b. Banyak sedikitnya zat yang terion dinyatakan 
dalam derajat ionisasi (α), yaitu perbandingan 
antara jumlah zat yang mengion dengan jumlah 
zat mulamula. Prediksikanlah diantara larutan A 
dan B manakah yang mempunyai derajat ionisasi 
lebih besar? 
Menentukan Volume / 
Massa suatu larutan 
Peserta didik mampu 
memprediksi dan 
menentukan volme 
dan massa dari suatu 
larutan 









11 Diketahui beberapa basa berikut, 
             
 
Larutan mana yang lebih tepat digunakan untuk 
menetralkan 20 mL larutan H2SO4  0.2 M agar 
volume basa yang dibuat seminimal mungkin ? 
12 Jika dua liter larutan natrium asetat (Ka= 10–5) 
mempunyai pH = 9, maka massa 
natrium asetat yang terdapat dalam larutan tersebut 
adalah … .(Ar C = 12, O = 16, 
dan Na = 23) 
13 Suatu senyawa basa kuat bervalensi satu sebanyak 
2.52 gram dilarutkan dalam air sampai volume nya 
500 m. Jika pH yang terjafi sebesar 12 + log 9, 
tentukanlah massa molekul relatif senaya teraebut! 




14 Reaksi khas antara antasida dan asam dalam getah 
lambung adalah sebagai berikut, 
kesetimbangan asam-basa menentukan terkait 
kesetimbangan asam-
















NaHCO3  +   HCl  →   NaCl   + H2O   + CO2  
 
0.42 g  NaHCO3   bereaksi dengan getah lambung 
berlebih pada keadaan 1 atm dan 37 
o
C, maka volume 
gas CO2  yang dihasilkan tidak kurang dari 0.2 L .  
 
Tentukan pernyataan tersebut benar atau salah ! 
15 Jika dalam sebuah wadah yang berisi air terdapat 
asam kuat (L(OH)n)  dengan konsentrasi b mol/liter, 
berapakah konsentrasi ion OH
-
  dalam basa yang 
terkandung dalam larutan  tersebut ? 
 
   L(OH)n     →     L
n+








Simpang Baku= 14.17 
KorelasiXY= 0.61 
Reliabilitas Tes= 0.76 
Butir Soal= 15 
Jumlah Subyek= 29 
 
 
   No  No Btr Asli            T          DP(%)           T. Kesukaran  Korelasi            Sign. Korelasi      
    1            1  0.32        6.67  Sangat Mudah                0.161    -                   
    2            2  5.84       60.00    Sedang                  0.873    Sangat Signifikan   
    3            3  7.59       40.00     Mudah               0.880     Sangat Signifikan   
    4            4  1.81       43.33     Sedang               0.559     Signifikan          
    5            5  9.00       30.00       Sukar                0.866     Sangat Signifikan   
    6            6  6.50       43.33     Sedang               0.897     Sangat Signifikan   
    7            7  2.21       23.33     Sesang             0.718    Sangat Signifikan   
    8            8  9.19       43.33      Sukar             0.523     Signifikan          
    9            9  8.22       43.33      Mudah           0.916     Sangat Signifikan   
   10           10  0.81    16.67      Sukar          0.244     -                   
   11           11  5.55    66.67      Sedang             0.821     Sangat Signifikan   
   12           12  1.29    36.67      Mudah           0.357     -                   
   13           13  3.58    56.67      Sedang           0.754     Sangat Signifikan   
   14           14  3.84    60.00      Sedang           0.744     Sangat Signifikan   
   15           15  0.25      6.67  Sangat Sukar          0.042     -                   
 
 
    No  No Btr Asli  Rata2Un  Rata2As  Beda  SB Un  SB As  SB Gab     t   DP(%)  
     1            1     5.00     3.88  1.13   2.07   1.81    0.97  1.16   18.75  
     2            2     5.50     2.63  2.88   0.76   1.19    0.50  5.78   47.92  
     3            3     5.50     3.25  2.25   0.76   0.46    0.31  7.18   37.50  
     4            4     4.88     2.13  2.75   2.10   1.81    0.98  2.81   45.83  
     5            5     5.75     4.00  1.75   0.46   0.00    0.16  1...   29.17  
     6            6     5.63     3.25  2.38   0.74   0.46    0.31  7.67   39.58  
     7            7     5.75     4.00  1.75   0.46   1.20    0.45  3.86   29.17  
     8            8     5.00     3.00  2.00   2.07   1.31    0.87  2.31   33.33  
     9            9     5.38     3.13  2.25   0.52   0.64    0.29  7.73   37.50  
    10           10     4.25     3.63  0.63   2.66   0.74    0.98  0.64   10.42  
    11           11     4.75     2.13  2.63   1.98   1.36    0.85  3.09   43.75  
    12           12     4.25     2.13  2.13   2.66   1.81    1.14  1.87   35.42  
    13           13     5.50     2.63  2.88   0.53   1.69    0.63  4.60   47.92  
    14           14     5.63     2.75  2.88   0.52   1.75    0.65  4.45   47.92  







Simpang Baku= 14.17 
KorelasiXY= 0.61 
Reliabilitas Tes= 0.76 
 
 No.Urut  No. Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor Ganjil   Skor Genap   Skor Total  
       1           1                             33           42           75  
       2           2                             25           14           39  
       3           3                             30           35           65  
       4           4                             48           36           84  
       5           5                             29           20           49  
       6           6                             42           42           84  
       7           7                             36           20           56  
       8           8                             33           26           59  
       9           9                             39           28           67  
      10          10                           25           25           50  
      11          11                           41           29           70  
      12          12                           46           30           76  
      13          13                           38           32           70  
      14          14                           24           23           47  
      15          15                           28           29           57  
      16          16                           25           26           51  
      17          17                           26           20           46  
      18          18                           27           17           44  
      19          19                           23           20           43  







Jumlah Subyek= 29 
Klp atas/bawah(n)= 5 
Butir Soal= 15 
 
 
    No  No Btr Asli  Rata2Un  Rata2As  Beda  SB Un  SB As  SB Gab     t   DP(%)  
     1            1     4.60     4.20  0.40   2.61   1.10    1.26  0.32    6.67  
     2            2     5.80     2.20  3.60   0.45   1.30    0.62  5.84   60.00  
     3            3     5.80     3.40  2.40   0.45   0.55    0.32  7.59   40.00  
     4            4     4.60     2.00  2.60   2.61   1.87    1.44  1.81   43.33  
     5            5     5.80     4.00  1.80   0.45   0.00    0.20  9.00   30.00  
     6            6     5.60     3.00  2.60   0.89   0.00    0.40  6.50   43.33  
     7            7     5.80     4.40  1.40   0.45   1.34    0.63  2.21   23.33  
     8            8     5.80     3.20  2.60   0.45   0.45    0.28  9.19   43.33  
     9            9     5.40     2.80  2.60   0.55   0.45    0.32  8.22   43.33  
    10           10     4.60     3.60  1.00   2.61   0.89    1.23  0.81   16.67  
    11           11     5.60     1.60  4.00   0.55   1.52    0.72  5.55   66.67  
    12           12     3.60     1.40  2.20   3.29   1.95    1.71  1.29   36.67  
    13           13     5.60     2.20  3.40   0.55   2.05    0.95  3.58   56.67  
    14           14     5.80     2.20  3.60   0.45   2.05    0.94  3.84   60.00  
    15           15     3.40     3.00  0.40   3.13   1.73    1.60  0.25    6.67  
 
 
NO. XI MS 1 XI MS 2 XI MS 3 XI MS 4 XI MS 1 XI MS 2 XI MS 3
1 90 88 90 89 1 2 3
2 85 86 88 89 1 2 3
3 87 91 86 88 1 2 3
4 86 92 92 89 1 2 3
5 90 88 88 88 1 2 3
6 86 92 84 92 1 2 3
7 84 92 88 89 1 2 3
8 86 89 89 90 1 2 3
9 86 89 91 92 1 2 3
10 88 87 86 84 1 2 3
11 93 92 90 93 1 2 3
12 85 91 90 85 1 2 3
13 85 88 90 92 1 2 3
14 87 87 89 88 1 2 3
15 86 90 91 89 1 2 3
16 90 88 85 87 1 2 3
17 92 87 86 88 1 2 3
18 85 84 90 86 1 2 3
19 89 85 86 92 1 2 3
20 87 93 88 87 1 2 3
21 92 89 89 88 1 2 3
22 89 91 91 86 1 2 3
23 89 94 86 88 1 2 3
24 92 92 87 90 1 2 3
25 86 89 87 93 1 2 3
26 87 88 88 92 1 2 3
27 86 89 85 85 1 2 3
28 84 93 86 87 1 2 3
29 86 91 88 87 1 2 3
30 87 89 1 2 3
NILAI KIMIA 















NILAI KIMIA KODE K


































































Output Created 17-JUN-2020 14:54:48 
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
60 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
Syntax ONEWAY NILAI BY KELAS 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.06 
Elapsed Time 00:00:00.08 
 
Test of Homogeneity of Variances 
NILAI UH   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.862 1 58 .178 
 
ANOVA 
NILAI UH   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4.267 1 4.267 .788 .378 
Within Groups 314.067 58 5.415   
Total 318.333 59    
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL acuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL acuan
1 M. Arieq syahputra 8 10 10 10 10 10 8 6 0 2 74 74 10 10 10 10 10 8 10 10 10 10 98 98
2 Muhammad Iffan Ramadhan 8 10 8 0 10 8 8 6 8 0 66 66 10 10 10 10 10 10 8 10 10 8 96 96
3 Cahya bunga yolanda 8 10 10 0 8 10 0 0 10 0 56 56 6 10 10 10 10 10 10 10 10 10 96 96
4 Meisya Aurellia 8 10 10 6 8 6 0 0 8 4 60 60 10 10 10 10 10 10 10 10 10 2 92 92
5 Citra Aulia Windani 8 10 8 10 10 0 0 0 0 10 56 56 8 10 10 10 10 10 10 8 8 10 94 94
6 MUHAMMAD GAZHA GUIDO 8 10 10 6 0 8 0 0 8 0 50 50 2 10 10 10 10 10 10 10 10 10 92 92
7 Vionica Elsa Dania Putri 0 10 10 10 0 0 0 0 0 0 30 30 10 10 10 10 10 10 10 10 10 90 90
8 Alif Awal Muharawan 6 10 10 8 0 0 0 0 6 0 40 40 8 10 10 10 10 10 10 8 8 10 94 94
9 Muhammad Ibnu Fadlan 8 10 8 6 6 0 0 7 10 0 55 55 8 10 10 10 8 10 10 10 10 10 96 96
10 Bima Diokta Alparisi 8 10 10 10 6 8 0 8 2 10 72 72 6 10 10 10 10 8 10 10 10 8 92 92
11 M. Farrel Azfi 6 8 10 10 10 8 0 8 10 70 70 10 10 10 10 10 10 8 8 10 10 96 96
12 Indah Nur Ramadhan 6 8 10 10 8 0 0 10 4 8 64 64 10 10 10 10 10 10 10 10 10 90 90
13 M. Nafis Syahlendri 8 10 10 6 8 7 0 0 6 10 65 65 8 8 8 10 10 10 10 10 10 10 94 94
14 Iman Maizan Kamemy 6 8 10 6 10 6 0 0 2 8 56 56 7 8 10 10 10 10 10 10 10 8 93 93
15 Luthfi Dyrga Fadholi 6 10 10 10 6 0 8 0 0 0 50 50 10 10 10 10 10 10 9 10 10 89 89
16 Refki Maulana 0 10 10 0 10 10 0 0 5 0 45 45 10 10 10 8 10 10 10 8 10 8 94 94
17 Muhammad Ilhami Putra 6 8 10 10 10 0 0 0 4 6 54 54 10 10 10 10 10 8 6 8 10 10 92 92
18 Annisa Melia 0 10 10 0 10 10 0 0 5 10 55 55 10 10 7 10 8 10 10 8 10 10 93 93
19 M.Azizan Shaquille 8 10 10 6 7 6 0 0 8 10 65 65 6 10 8 8 8 10 10 10 10 10 90 90
20 Ceny Agesta 8 10 10 6 8 8 0 10 10 6 76 76 10 10 10 10 10 10 10 8 10 10 98 98
21 BUNGA DIFA HIJRIYAH 8 10 10 8 8 0 0 6 10 10 70 70 8 10 10 8 10 10 10 10 8 8 92 92
22 Gilang Bagus Gumelar 10 10 10 0 0 10 0 7 2 8 57 57 8 10 10 10 10 10 10 10 8 10 96 96
23 M.IRFANSYAH ALGHAFFARI 8 10 10 6 0 10 10 0 0 10 64 64 9 10 10 10 10 10 10 10 10 9 98 98
24 Kurniawan ahmad azizi 8 10 10 8 6 6 0 0 0 6 54 54 6 8 10 10 10 10 6 10 10 10 90 90
25 Adelia Mustika Rahmi 10 10 10 10 0 10 0 0 0 10 60 60 8 10 10 10 8 10 10 10 10 10 96 96
26 Firdzah Maryam Muna 8 10 8 8 6 8 0 0 0 10 58 58 10 10 10 10 8 10 10 10 10 6 94 94
27 Taufikurrahman 8 10 10 0 0 10 10 0 0 8 56 56 8 10 10 10 10 10 10 10 10 4 92 92
28 Dini Mentari Gunawan 8 10 10 8 6 10 8 0 2 10 72 72 10 10 10 10 10 10 10 10 8 8 96 96
















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL acuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL acuan
1 Ahmad Kalingga 8 6 6 6 4 4 4 4 2 8 52 52 10 10 10 8 9 8 10 8 8 8 89 89
2 Muhammad naufal fitro 4 6 6 4 4 4 2 2 2 6 40 40 8 10 10 8 8 8 8 8 10 8 86 86
3 Mohammad Farhan Fahrezy 2 8 8 8 6 6 4 4 2 2 50 50 10 10 10 10 8 8 8 8 8 8 88 88
4 Faiq Fadhlulah Hakim 0 10 10 10 10 0 0 0 0 0 40 40 10 10 10 8 8 8 8 8 8 8 86 86
5 Nasya Amirah Melyani 6 6 6 4 4 4 2 2 2 2 38 38 8 10 10 8 8 8 8 8 8 9 85 85
6 Saiyidathul Aisyah 2 8 8 6 4 4 2 2 2 6 44 44 8 10 10 8 8 8 8 8 8 8 84 84
7 Mutiara Khairunisa 8 10 10 4 10 4 2 2 6 8 64 64 8 10 10 10 10 8 8 8 8 9 89 89
8 Mohd Alfitra Syauqi 0 10 10 10 10 0 0 0 0 0 40 40 8 10 10 10 8 8 8 8 8 10 88 88
9 M.Ihza Aulia Viqra.HR 8 8 8 6 8 4 2 2 2 4 52 52 8 10 8 8 8 8 8 8 8 8 82 82
10 CHUSNUL PRASETYO WILLIANDA2 6 6 8 8 6 8 6 2 8 60 60 8 10 10 10 10 10 8 8 8 8 90 90
11 Muhammad Faiz Al - Afkar 8 8 6 4 6 6 4 4 4 4 54 54 10 10 8 8 8 8 8 8 8 8 84 84
12 anggia wiliandari 2 6 6 8 6 6 2 2 2 2 42 40 10 10 10 8 8 8 8 8 8 8 86 86
13 shakira ananda 2 8 6 6 8 6 8 4 4 4 56 56 8 8 10 10 8 8 8 8 8 8 84 84
14 Fachreza Riyanda 4 6 6 8 8 8 4 4 4 8 60 60 8 10 10 10 8 10 8 8 8 10 90 90
15 Han Sen 2 6 6 10 10 4 6 6 4 0 54 54 8 10 10 10 8 8 8 8 8 10 88 88
16 azarine aprilia a 2 10 10 10 8 6 4 0 0 0 50 50 8 10 10 10 8 8 8 8 8 8 86 86
17 M.Dzaki Adani 2 8 10 10 10 8 2 0 0 0 50 50 8 10 10 8 8 8 8 8 8 8 84 84
18 Muhammd Ridho Zainiadi 4 8 8 6 4 4 6 2 2 8 52 52 10 10 10 10 8 8 8 8 8 8 88 88
19 mei diana sari 2 4 4 6 4 4 4 2 2 8 40 40 10 10 10 10 8 8 8 8 8 10 90 90
20 Ervan Aulia Rahman 2 6 4 6 6 6 6 4 2 4 46 46 10 10 10 10 8 10 8 8 8 10 92 92
21 deby febriani 6 8 8 0 10 7 9 0 0 0 48 48 10 10 10 10 8 8 8 8 8 10 90 90
22 aqilah salsabila novera 7 8 8 7 10 7 0 0 0 8 55 55 10 10 10 10 8 8 8 8 8 8 88 88
23 Muhammad Ridwan Hafidz 0 10 10 10 10 5 0 0 0 0 45 45 10 10 8 8 8 8 8 8 8 8 84 84
24 Pahmi pahrur rozi 5 5 0 10 10 10 0 0 0 5 45 45 10 10 8 8 8 8 8 8 8 10 86 86
25 Muhammad Fikri Witjaksono 0 10 10 10 0 0 0 10 0 0 40 40 10 10 10 8 8 8 8 8 8 10 88 88
26 putri balqis 8 8 10 0 0 10 0 10 10 0 56 56 10 10 8 8 10 10 8 8 8 10 90 90
27 Alief andika hafiz 8 8 10 0 0 0 0 8 8 0 42 42 10 10 10 8 8 10 8 8 8 8 88 88
28 Aditya Pratama 0 10 10 10 0 0 0 0 0 0 30 30 10 10 8 10 8 8 8 8 8 8 86 86





















Output Created 04-JUL-2020 05:15:13 
Comments  
Input Data E:\1. SKRIPSsweet-Bismillah ACC Juni 
2020\NEW DATA\BISMILLAH\DATA 
UJI INDEPENDENT SAMPLE T 
TEST.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
58 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 
variable or factor used. 
Syntax EXAMINE VARIABLES=Hasil BY Kelas 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:01.61 









Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 
Kelas Kontrol 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen Mean 93.83 .504 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 92.80  
Upper Bound 94.86  
5% Trimmed Mean 93.85  
Median 94.00  
Variance 7.362  
Std. Deviation 2.713  
Minimum 89  
Maximum 98  
Range 9  
Interquartile Range 4  
Skewness -.023 .434 
Kurtosis -1.033 .845 
Kelas Kontrol Mean 87.14 .451 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 86.21  
Upper Bound 88.06  
5% Trimmed Mean 87.15  
Median 88.00  
Variance 5.909  
Std. Deviation 2.431  
Minimum 82  
Maximum 92  
Range 10  
Interquartile Range 4  
Skewness -.156 .434 
Kurtosis -.643 .845 
 






Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen .168 29 .036 .931 29 .058 
Kelas Kontrol .190 29 .009 .948 29 .159 
 




Hasil Posttest Stem-and-Leaf Plot for 
Kelas= Kelas Eksperimen 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1.00       89 .  0 
     4.00       90 .  0000 
      .00       91 . 
     6.00       92 .  000000 
     2.00       93 .  00 
     5.00       94 .  00000 
      .00       95 . 
     7.00       96 .  0000000 
      .00       97 . 
     4.00       98 .  0000 
 
 Stem width:         1 




Hasil Posttest Stem-and-Leaf Plot for 
Kelas= Kelas Kontrol 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
      .00        8 . 
     1.00        8 .  2 
     6.00        8 .  444445 
     6.00        8 .  666666 
    10.00        8 .  8888888899 
     5.00        9 .  00000 
     1.00        9 .  2 
 
 Stem width:        10 




























Output Created 04-JUL-2020 05:15:46 
Comments  
Input Data E:\1. SKRIPSsweet-Bismillah ACC Juni 
2020\NEW DATA\BISMILLAH\DATA 
UJI INDEPENDENT SAMPLE T 
TEST.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
58 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
Syntax ONEWAY Hasil BY Kelas 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.46 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Posttest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.336 1 56 .565 
 
ANOVA 
Hasil Posttest   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 648.897 1 648.897 97.792 .000 
Within Groups 371.586 56 6.635   
Total 1020.483 57    
 
 
SAVE OUTFILE='E:\1. SKRIPSsweet-Bismillah ACC Juni 2020\NEW 
DATA\BISMILLAH\DATA NORMA & HOMO '+ 
    'POSTTEST fix.sav' 
  /COMPRESSED. 
 
 
HASIL UJI NORMALITAS PRE-TEST 
 
Notes 
Output Created 04-JUL-2020 03:45:55 
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
58 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 
variable or factor used. 
Syntax EXAMINE VARIABLES=Hasil BY Kelas 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:03.39 








Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Pretest Kelas Eksperimen 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 
Kelas Kontrol 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Hasil Pretest Kelas Eksperimen Mean 58.79 1.911 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 54.88  
Upper Bound 62.71  
5% Trimmed Mean 59.30  
Median 57.00  
Variance 105.884  
Std. Deviation 10.290  
Minimum 30  
Maximum 76  
Range 46  
Interquartile Range 11  
Skewness -.627 .434 
Kurtosis 1.003 .845 
Kelas Kontrol Mean 47.52 1.529 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 44.39  
Upper Bound 50.65  
5% Trimmed Mean 47.56  
Median 48.00  
Variance 67.759  
Std. Deviation 8.232  
Minimum 30  
Maximum 64  
Range 34  
Interquartile Range 14  
Skewness -.009 .434 
Kurtosis -.574 .845 
 






Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Pretest Kelas Eksperimen .148 29 .103 .951 29 .193 
Kelas Kontrol .130 29 .200
*
 .975 29 .701 
 
*. This is a lower bound of the true significance. 




















HASIL UJI HOMOGENITAS PREE-TEST 
Oneway 
Notes 
Output Created 04-JUL-2020 03:47:20 
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
58 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
Syntax ONEWAY Hasil BY Kelas 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.06 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Pretest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Hasil Pretest   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1843.603 1 1843.603 21.234 .000 
Within Groups 4862.000 56 86.821   
Total 6705.603 57    
 




Output Created 04-JUL-2020 05:21:12 
Comments  
Input Data E:\1. SKRIPSsweet-Bismillah ACC Juni 
2020\NEW DATA\BISMILLAH\DATA 
NORMA & HOMO POSTTEST fix.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
58 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or 
out-of-range data for any variable in the 
analysis. 
Syntax T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Hasil 
  /CRITERIA=CI(.95). 
Resources Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.10 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen 29 93.83 2.713 .504 
Kelas Kontrol 29 87.14 2.431 .451 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 





     
F Sig. t df 
     






.336 .565 9.889 56 




  9.889 55.336 
     
 
 
Independent Samples Test 
 













.000 6.690 .676 
  
Equal variances not 
assumed 
.000 6.690 .676 
  
 
Independent Samples Test 
 
t-test for Equality of Means 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
Hasil Posttest Equal variances assumed 5.335 8.045 




DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
COMPUTE Post_kurang_pre=Post - Pree. 
EXECUTE. 
COMPUTE Seratus_kurang_pree=100 - Pree. 
EXECUTE. 
COMPUTE NGain_Score=Post_kurang_pre / Seratus_kurang_pree. 
EXECUTE. 
COMPUTE NGain_Persen=NGain_Score * 100. 
EXECUTE. 
EXAMINE VARIABLES=NGain_Persen BY Kelompok 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 




Output Created 12-JUN-2020 15:34:25 
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
58 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 
variable or factor used. 
Syntax EXAMINE VARIABLES=NGain_Persen 
BY Kelompok 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:01.91 










Valid Missing Total  
N Percent N Percent N  
NGain_Persen kelas eksperimen 29 100.0% 0 0.0% 29  
kelas kontrol 29 100.0% 0 0.0% 29  
 






NGain_Persen kelas eksperimen 100.0% 




 Kelas Statistic Std. Error 
NGain_Persen kelas eksperimen Mean 84.7822 1.26283 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 82.1954  
Upper Bound 87.3690  
5% Trimmed Mean 84.9447  
Median 85.7143  
Variance 46.247  
Std. Deviation 6.80053  
Minimum 71.43  
Maximum 95.56  
Range 24.13  
Interquartile Range 9.44  
Skewness -.607 .434 
Kurtosis -.368 .845 
kelas kontrol Mean 75.0423 1.03262 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 72.9271  
Upper Bound 77.1575  
5% Trimmed Mean 75.1879  
Median 75.8065  
Variance 30.923  
Std. Deviation 5.56082  
Minimum 62.50  
Maximum 85.19  
Range 22.69  
Interquartile Range 7.94  
Skewness -.564 .434 






NGain_Persen Stem-and-Leaf Plot for 




 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     4.00        7 .  1123 
     2.00        7 .  88 
     7.00        8 .  0122444 
     7.00        8 .  5556689 
     8.00        9 .  00001124 
     1.00        9 .  5 
 
 Stem width:     10.00 
 Each leaf:        1 case(s) 
 
NGain_Persen Stem-and-Leaf Plot for 
Kelompok= kelas kontrol 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     2.00        6 .  23 
     3.00        6 .  589 
     6.00        7 .  012334 
    11.00        7 .  55556666779 
     6.00        8 .  000013 
     1.00        8 .  5 
 
 Stem width:     10.00 
 Each leaf:        1 case(s) 
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